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ABSTRAK  

Syah, Zulfian. 2022. Level Penalaran Spasial Siswa MTs Negeri 1 Kota Malang 

dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang. Skripsi, Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Imam 

Rofiki, M.Pd. 

 

Kata kunci : Penalaran spasial, menyelesaikan soal, bangun ruang. 

Penalaran spasial merupakan komponen penting dalam berpikir dan 

pemecahan masalah matematika siswa, khususnya bangun ruang. Semakin tinggi 

level penalaran spasial siswa, maka siswa akan semakin mudah dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang. Penelitian terdahulu dan hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran spasial siswa masih rendah. Soal yang 

bisa digunakan untuk melihat kemampuan penalaran spasial siswa adalah soal yang 

merepresentasikan objek tiga dimensi, yaitu bangun ruang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan level penalaran 

spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Subjek pada penelitian ini 

ialah enam siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Malang yang terdiri atas masing-

masing dua siswa dengan level spatial, fuzzy, dan plane. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan lembar tugas bangun ruang berupa soal bangun ruang 

dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data dianalisis menggunakan indikator penalaran spasial, di antaranya 

(1) menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, (2) 

menemukan potongan informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas 

bangun ruang, (3) menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas 

bangun ruang, serta (4) menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun 

ruang. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan level penalaran spasial 

siswa. Dari sepuluh siswa, tiga di antaranya memiliki kemampuan penalaran spasial 

pada level spatial, tiga siswa pada level fuzzy, tiga siswa pada level plane, dan satu 

siswa tidak termasuk ke level mana pun. Siswa dengan level spatial memenuhi 

semua indikator penalaran spasial, sedangkan siswa dengan level fuzzy dan plane 

tidak mampu memenuhi semua indikator penalaran spasial. Siswa dengan level 

fuzzy mampu memenuhi tiga indikator selain menjustifikasi aturan umum yang 

tepat untuk tugas bangun ruang. Siswa dengan level plane hanya mampu memenuhi 

dua indikator, yaitu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas bangun ruang dan menjelaskan langkah yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas bangun ruang. 
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ABSTRACT 

Syah, Zulfian. 2022. The Level of Studentsô Spatial Reasoning at State Islamic 

Junior High School 1 of Malang City in Solving Geometry Problems. 

Thesis, Department of Mathematics Education, Faculty of Education and 

Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. 

Advisor: Dr. Imam Rofiki, M.Pd. 

 

Keywords: Spatial reasoning, problem solving, geometry. 

Spatial reasoning is an important component in studentsô mathematical 

thinking and problem solving, especially spatial structure. The higher the level of 

studentsô spatial reasoning, the easier it will be for students to solve spatial 

problems. Previous research and the results of initial observations showed that 

studentsô spatial reasoning abilities were still low. Questions that can be used to see 

studentsô spatial reasoning abilities are questions that represent three-dimensional 

objects, namely spatial shapes. 

The purpose of this study was to describe the level of studentsô spatial 

reasoning in solving spatial problems. The subjects in this study were six students 

of class VIII at State Islamic Junior High School 1 of Malang City, which consisted 

of two students each with spatial, fuzzy, and plane levels. This research is a 

descriptive research with a qualitative approach. The data collection technique in 

this study used a spatial assignment sheet in the form of space building questions 

and interviews. Data analysis used in this research is data collection, data reduction, 

data categorization, data presentation, and drawing conclusions. The data were 

analyzed using spatial reasoning indicators, including (1) describing the task of 

building space as a three-dimensional object, (2) finding pieces of information 

about three-dimensional objects based on the task of building space, (3) explaining 

the right steps to complete the task of constructing space, and (4) justify appropriate 

general rules for spatial tasks. 

The results showed that there were differences in the level of studentsô 

spatial reasoning. Of the ten students, three of them have spatial reasoning abilities 

at the spatial level, three students at the fuzzy level, three students at the plane level, 

and one student does not belong to any level. Students with spatial level fulfill all 

indicators of spatial reasoning, while students with fuzzy and plane levels cannot 

fulfill all indicators of spatial reasoning. Students with fuzzy level are able to fulfill 

three indicators in addition to justifying the general rules that are appropriate for 

the spatial task. Students with a plane level are only able to fulfill two indicators, 

namely finding pieces of information about three-dimensional objects based on 

building assignments and explaining the right steps to complete the spatial tasks. 
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ȌȲǺǪȆȵ ǬǶǤȱä 
ȼȉ, ǠɆȦȱï. čċčč.  āɀǪȆȵȨȖȺƫä  åɎȖȲȱ ƆǠȮƫäȵɀȮƩä ǦɅɀȹǠǮȱä ǦȅîǼƫä Ž ǦɆČ ǰȹɍǠȵ ǦȺɅǼƞ  ȰȭǠȊȵ Ȱǵ Ž

.ƆǠȮƫä ÞǠȺǤȱä  ȬȱǠȵ Ǡȹɍɀȵ ǦȞȵǠǱ ÛȴɆȲȞǪȱäĀ ǦɆǣƕȱä ýɀȲȝ ǦɆȲȭ ÛçǠɆȑǠɅȀȱä ȄɅîǼǩ ȴȆȩ ÛɄȞȵǠƨä ǬǶǤȱä
 ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ȴɆȽäȀǣâƞ ȀȊƫä .ǰȹɍǠù.ƘǪȆǱǠƫä ɄȪȥäî ýǠȵâ îɀǪȭǼȱä : 

 

ǦɆȅǠȅɋä æǠȶȲȮȱä :Ƭä ÛǦȲȮȊƫä Ȱǵ ÛƆǠȮƫä ȨȖȺƫä.ǦȅǼȺ 
 ǦɆȺǤȱä ǦȍǠǹĀ ÛåɎȖȱä āǼȱ çɎȮȊƫä ȰǵĀ ɄȑǠɅȀȱä ƘȮȦǪȱä Ž ǠăȶȾȵ ǠăȹɀȮȵ ƆǠȮƫä ȨȖȺƫä ƎǪȞɅ
 .ǦɆȹǠȮƫä çɎȮȊƫä Ȱǵ åɎȖȱä ɂȲȝ ȰȾȅɉä ȸȵ þǠȭ ÛåɎȖȲȱ ƆǠȮƫä ƘȮȦǪȱä āɀǪȆȵ ȜȦǩîä ǠȶȲȭ .ǦɆȹǠȮƫä

ȮȦǪȱä çäîǼȩ þà ǦɆȱĀɉä çǠȚǵɎƫä ǰǝǠǪȹĀ ǦȪǣǠȆȱä èǠƜɉä çȀȾșà ǦȲǞȅɉä .ǦȒȦǺȺȵ üäȂǩ ɍ åɎȖȲȱ ƆǠȮƫä Ƙ
 üǠȮȉɉä ɄȽĀ ÛìǠȞǣɉä ǦɆǭɎǭ çǠȺǝǠȭ ȰǮƢ ǦȲǞȅà ɄȽ åɎȖȲȱ ƆǠȮƫä ƘȮȦǪȱä çäîǼȩ ǦȥȀȞƫ ǠȾȵäǼǺǪȅä ȸȮƹ Ɣȱä

.ǦɆȹǠȮƫä 
 .ǦɆȹǠȮƫä çɎȮȊƫä Ȱǵ Ž åɎȖȲȱ ƆǠȮƫä ƘȮȦǪȱä āɀǪȆȵ ȤȍĀ ɀȽ ǦȅäîǼȱä ȻǾȽ ȸȵ óȀȢȱä þǠȭ

Ž ìäɀƫä ǨȹǠȭ ȸȵǠǮȱä ȰȎȦȱä ȸȵ åɎȕ ǦǪȅ ǦȅäîǼȱä ȻǾȽ  ǦɆȵɀȮƩä ǦɅɀȹǠǮȱä ǦȅîǼƫä ŽČ ǰȹɍǠȵ ǦȺɅǼƞ ƔȱäĀ Û
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BAB I  

PENDAHULUAN  

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Penalaran spasial merupakan salah satu kemampuan penting untuk 

menunjang keberhasilan kemampuan sains dan matematika dasar (Akbar, 2019). 

Pemecahan masalah matematika terutama dalam masalah bangun ruang memiliki 

kaitan yang erat dengan kemampuan spasial (Etmy & Negara, 2017). Penalaran 

spasial merupakan komponen penting dalam berpikir dan pemecahan masalah 

matematika siswa (Latifah & Budiarto, 2019). Selaras dengan itu, penalaran spasial 

penting untuk pemikiran ilmiah, yang mana digunakan untuk mewakili dan 

memanipulasi informasi dalam pembelajaran dan pemecahan masalah (Olkun, 

2003). Penelitian mendalam menunjukkan bahwa kemampuan penalaran spasial 

dan keberhasilan dalam domain STEM (science, technology, engineering, and 

mathematics) memiliki korelasi yang kuat (Whiteley dkk., 2015). Dengan kata lain, 

penalaran spasial memengaruhi proses belajar siswa. Artinya, semakin baik 

kemampuan penalaran spasial siswa, maka siswa akan semakin mudah dalam 

mengikuti pembelajaran bangun ruang. Sebaliknya, siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran spasial yang kurang akan kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran bangun ruang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adam dan Zulkarnaen (2019) menyebutkan 

bahwa kemampuan spasial siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan oleh kesulitan 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal dimensi tiga. Salah satu penyebab 
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rendahnya kemampuan spasial karena masih ditemukan siswa yang menganggap 

matematika memuat materi yang bersifat abstrak, dan siswa belum bisa 

mengonstruksi model matematis dari situasi masalah dunia nyata. Selaras dengan 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Astuti dkk. (2016) menunjukkan bahwa siswa 

pada tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang, dan bawah masih belum dapat 

mendeskripsikan proses dan hasil dari membayangkan transformasi balok dan 

menghubungkan secara logis dan rasional unsur-unsur dari sebuah balok. Namun, 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi memiliki kemampuan penalaran 

spasial yang lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah 

(Akbar, 2019; Latifah & Budiarto, 2019). Asis dkk. (2015) menyebutkan bahwa 

subjek laki-laki lebih dominan menggunakan kemampuan spasialnya sementara 

subjek perempuan lebih dominan menggunakan penalaran logisnya. Di samping 

itu, siswa dengan gaya belajar visual cenderung kesulitan dalam mengeksplorasi 

proses berpikir spasial dibandingkan gaya belajar kinestesis maupun auditori (Etmy 

& Negara, 2017). 

Peneliti telah melakukan studi empiris melalui observasi awal pada tanggal 

1 April 2021 kepada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota Malang. Peneliti meminta 

siswa mengerjakan lembar tugas yang berisi soal penalaran spasial. Siswa diminta 

menyelesaikan soal terkait volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar, 

yaitu kubus berdasarkan gambar yang ditampilkan. Peneliti memberikan soal 

kepada 28 siswa. Dari 28 siswa tersebut, hanya empat siswa yang mampu 

menyelesaikan soal dengan benar. Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa lebih berfokus pada rumus dalam menyelesaikan soal yang 
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diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran spasial siswa 

masih rendah. 

Kurikulum geometri saat ini tidak memberikan peluang yang cukup untuk 

pengembangan kemampuan spasial (Olkun, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa 

penalaran spasial tidak begitu dilibatkan pada proses pembelajaran bangun ruang, 

sehingga siswa memiliki kecenderungan untuk menghafal rumus tanpa tahu makna 

bangun ruang sesungguhnya. Dalam proses pembelajaran, guru lebih sering 

memaparkan rumus-rumus kepada siswa, sehingga pengembangan kemampuan 

spasial tidak berjalan dengan baik selama proses pembelajaran. Hal ini menjadi 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan penalaran spasial siswa. Hasil 

penelitian Masôudah dkk. (2021) menunjukkan bahwa siswa kesulitan melakukan 

literasi spasial khususnya domain penalaran. Dipandang dari konteks matematika 

khususnya bangun ruang, kemampuan spasial sangat penting untuk ditingkatkan 

(Nasution dkk., 2016). Hal senada juga diungkapkan oleh Aini dan Suryowati 

(2022) yang mana penalaran spasial penting untuk dibangun dan dikembangkan 

karena membantu siswa dalam memahami suatu konsep bangun ruang. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori tentang kemampuan 

penalaran spasial yang dikemukakan oleh Tian dan Huang (2009). Terdapat tiga 

komponen penalaran spasial, yaitu mengonversi ikon, membuat hubungan, serta 

menyelesaikan soal. Tian dan Huang (2009) melakukan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif kepada 1.877 siswa sekolah dasar menggunakan soal berupa 

gambar tiga baris rumah dengan 15 pintu serta sembilan pot bunga. Hasil penelitian 
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Tian dan Huang (2009) menunjukkan bahwa kemampuan penalaran spasial siswa 

masih rendah, karena siswa tidak dapat mengidentifikasi pola ruang pada gambar. 

Penalaran spasial adalah kemampuan yang penting dimiliki siswa (Pangestu 

dkk., 2019). Saat ini penalaran spasial sangat diperlukan dalam kehidupan 

(Sholihah, 2017). Hal senada juga dikemukakan oleh Barke dan Engida (2001) 

yang menyatakan bahwa kemampuan spasial merupakan faktor kecerdasan utama 

yang tidak hanya penting untuk matematika dan sains, tetapi juga perlu untuk 

keberhasilan dalam banyak profesi. Dalam dunia arsitektur, seorang arsitek harus 

memiliki kemampuan penalaran spasial yang baik agar menghasilkan rancangan 

bangunan yang baik pula. Begitu pun dalam pelaksanaan ujian akhir serta seleksi 

penerimaan mahasiswa baru, soal berupa masalah spasial kerap disajikan. Sehingga 

penelitian terkait kemampuan penalaran spasial siswa perlu untuk dilakukan karena 

penalaran spasial penting bagi anak. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang level penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan level penalaran 

spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penalaran spasial siswa MTs Negeri 1 Kota Malang pada level 

spatial dalam menyelesaikan soal bangun ruang? 

2. Bagaimana penalaran spasial siswa MTs Negeri 1 Kota Malang pada level fuzzy 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang? 
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3. Bagaimana penalaran spasial siswa MTs Negeri 1 Kota Malang pada level 

plane dalam menyelesaikan soal bangun ruang? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan penalaran spasial siswa MTs Negeri 1 Kota Malang pada level 

spatial dalam menyelesaikan soal bangun ruang. 

2. Mendeskripsikan penalaran spasial siswa MTs Negeri 1 Kota Malang pada level 

fuzzy dalam menyelesaikan soal bangun ruang. 

3. Mendeskripsikan penalaran spasial siswa MTs Negeri 1 Kota Malang pada level 

plane dalam menyelesaikan soal bangun ruang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni manfaat teoretis dan 

praktis. Dalam hal ini pemaparan keduanya adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa khazanah 

pengetahuan yang berkaitan dengan level penalaran spasial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut terkait penalaran 

spasial. 

 



 

6 

 

 

b. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang level 

penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang, sehingga dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran terkait kemampuan penalaran spasial pada topik bangun ruang. 

c. Peneliti dan Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini berguna untuk mengetahui level penalaran spasial siswa 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang dan diharapkan dapat digunakan oleh 

peneliti lain sebagai referensi terkait level penalaran spasial siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang. 

E. Definisi Istilah 

Guna menghindari terjadinya kesalahpahaman, peneliti menyertakan 

beberapa definisi istilah sebagai berikut. 

1. Penalaran adalah berpikir logis untuk menarik kesimpulan. 

2. Penalaran spasial adalah berpikir logis yang mana informasi terkait objek dalam 

ruang dan hubungan antar objek dikumpulkan dan digunakan untuk sampai 

pada kesimpulan yang valid. 

3. Level penalaran spasial adalah tingkat kecakapan seseorang dalam penalaran 

spasial. 

4. Menyelesaikan soal bangun ruang adalah upaya individu untuk merespons atau 

mengatasi sebuah permasalahan bangun ruang dengan tujuan menemukan 

solusi. 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN : Bab ini diuraikan guna memaparkan gambaran umum 

terkait penelitian. Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA : Bab ini menjelaskan lebih detail tentang fokus 

pembahasan berdasarkan teori, penelitian yang relevan, serta kerangka konseptual. 

Perspektif teori meliputi deskripsi teoretis tentang kemampuan penalaran spasial 

siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang yang menjelaskan tentang teori-teori 

yang dibutuhkan dan digunakan dalam penelitian, juga berisi penjelasan mengenai 

integrasi antara topik penelitian dengan nilai Islam. Sedangkan kerangka 

konseptual menjelaskan hubungan antar konsep-konsep penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini menjelaskan tentang metode yang 

dipakai dalam penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN : Bab ini berisi tentang 

paparan dan analisis data serta hasil penelitian yang diproses sesuai dengan 

landasan teori serta metode penelitian. 

BAB V PEMBAHASAN : Bab ini berisi jawaban atas rumusan masalah berupa 

deskripsi level penalaran spasial siswa pada level spatial, fuzzy, dan plane dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang, implikasi temuan penelitian pada pembelajaran, 

serta tindak lanjut penelitian. 
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BAB VI PENUTUP : Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil penelitian serta 

saran peneliti kepada pihak yang berhubungan dengan penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

A. Perspektif Teori 

1. Kemampuan Penalaran Spasial 

Kemampuan diartikan sebagai kecakapan, kesanggupan, atau kekuatan 

seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Sugono dkk., 2008). Robbin dan 

Judge (2008) mengartikan kemampuan sebagai kapasitas seorang individu guna 

melaksanakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Selain itu, kemampuan juga 

diartikan sebagai suatu kapasitas atau bakat yang diperoleh secara sengaja atau 

secara natural yang memungkinkan seorang individu untuk melaksanakan 

pekerjaan atau tugas tertentu dengan sukses (Saputra, 2018). Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan kecakapan, 

kesanggupan, atau kekuatan seseorang guna melaksanakan beragam tugas dalam 

suatu pekerjaan dengan sukses sebagai kapasitas individu tersebut. 

Secara umum, penalaran diartikan sebagai pemikiran atau cara berpikir 

logis (Sugono dkk., 2008). Lithner (2008) mengartikan penalaran sebagai aktivitas 

berpikir yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan dalam menyelesaikan 

masalah. Suparno dan Yunus (2007) mengartikan penalaran sebagai proses berpikir 

sistematik dan logis untuk memperoleh sebuah simpulan (pengetahuan atau 

keyakinan). Selain itu, penalaran juga diartikan sebagai suatu kegiatan berpikir 

logis untuk mengumpulkan fakta, mengelola, menganalisis, menjelaskan, dan 

membuat kesimpulan (Agustin, 2016). Dari beberapa pengertian, dapat 
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disimpulkan bahwa penalaran merupakan berpikir logis untuk menarik kesimpulan. 

Spasial diartikan sebagai sesuatu yang berkenaan dengan ruang atau tempat 

(Rajasa, 2002; Sugono dkk., 2008). Linn dan Petersen (1985) mengemukakan 

bahwa kemampuan spasial merupakan proses mental dalam memersepsi, 

menyimpan, mengingat, mengkreasi, mengubah, dan mengomunikasikan bangun 

ruang. 

Penalaran spasial adalah proses di mana informasi tentang objek dalam 

ruang dan hubungan antara keduanya dikumpulkan dengan berbagai cara, seperti 

pengukuran, pengamatan, atau kesimpulan, dan digunakan untuk sampai pada 

kesimpulan yang valid dalam menentukan bagaimana untuk menyelesaikan tugas 

tertentu (Hidayat & Fiantika, 2017). Latifah dan Budiarto (2019) mengartikan 

penalaran spasial sebagai penalaran yang melibatkan objek-objek dengan 

komponen spasial. Spatial Reasoning Study Group (2015) mengemukakan bahwa 

penalaran spasial mengacu pada kesanggupan atau kecakapan untuk mengenali dan 

memanipulasi properti spasial objek dan hubungan spasial antar objek, meliputi 

menempatkan, mengarahkan, menyusun ulang, menyeimbangkan, membuat 

diagram, menyimetri, menavigasi, membandingkan, menskalakan, dan 

memvisualisasikan (Mulligan, 2015). Senada dengan itu, Akbar (2021) 

mengartikan penalaran spasial sebagai kemampuan seseorang untuk 

membayangkan perubahan objek dua dimensi maupun tiga dimensi jika dilakukan 

manipulasi seperti dilipat, dicerminkan, maupun diputar. Selain itu, penalaran 

spasial juga diartikan sebagai kemampuan mental yang berkaitan dengan 

pemahaman, kemampuan manipulasi, kemampuan merotasi, dan membayangkan 
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hubungan visual (Leni dkk., 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penalaran spasial merupakan berpikir logis yang mana informasi terkait objek 

dalam ruang dan hubungan antar objek dikumpulkan dan digunakan untuk sampai 

pada kesimpulan yang valid. 

Kemampuan penalaran spasial adalah kapasitas seseorang yang meliputi 

proses kognitif dalam merepresentasikan dan memanipulasi benda ruang serta 

hubungan dan transformasi bentuknya (Clements & Battista, 1992). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran spasial merupakan kecakapan seseorang 

berpikir logis untuk menarik kesimpulan berdasarkan masalah yang berkenaan 

dengan ruang. 

Tian dan Huang (2009) mengategorikan kemampuan penalaran spasial 

menjadi tiga tingkatan, yaitu spatial, fuzzy, dan plane. Ketika diberikan sebuah 

permasalahan penalaran spasial, anak dengan level spatial mampu mengonversi 

ikon dua dimensi menjadi objek tiga dimensi. Artinya, anak mampu membuat 

hubungan yang benar antara ikon dua dimensi dengan objek tiga dimensi sehingga 

anak mampu menyelesaikan dengan benar disertai penjelasan yang tepat. Di 

samping itu, ketika diberikan sebuah permasalahan penalaran spasial, anak dengan 

level fuzzy lemah dalam mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek tiga dimensi. 

Artinya, anak mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua dimensi 

dengan objek tiga dimensi sehingga anak mampu menyelesaikan dengan benar, 

namun tidak mampu membuat penjelasan dengan tepat. Selain itu, ketika diberikan 

sebuah permasalahan penalaran spasial, anak dengan level fuzzy tidak mampu 

mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek tiga dimensi. Artinya, anak tidak 
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mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua dimensi dengan objek tiga 

dimensi sehingga anak tidak mampu menyelesaikan dengan benar serta tidak 

mampu memberikan penjelasan dengan tepat. Adapun indikator dan subindikator 

komponen penalaran spasial dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1 dan 2.2. 

Tabel 2.1 Indikator Komponen  Penalaran Spasial 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Definisi Indikator  

Mengonversi 

Ikon 

Mengonversi ikon dua dimensi 

menjadi objek tiga dimensi. 

Siswa mampu menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai objek tiga dimensi. 

Membuat 

Hubungan 

Membuat hubungan yang 

benar antara ikon dua dimensi 

dengan objek tiga dimensi. 

Siswa mampu menemukan potongan 

informasi mengenai objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas bangun ruang. 

Menyelesaikan 

Soal 

Menyelesaikan soal dengan 

benar disertai penjelasan yang 

tepat. 

Siswa mampu menjelaskan langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas bangun 

ruang. 

Siswa mampu menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang. 

Tabel 2.2 Subindikator Komponen Penalaran Spasial 

Indikator  Subindikator  

Siswa mampu menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai objek tiga dimensi. 

Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri rancangan 

model sebagai bangun ruang. 

Siswa mampu menemukan potongan 

informasi mengenai objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas bangun ruang. 

Siswa mampu menyebutkan informasi yang 

termuat pada soal. 

Siswa mampu menyebutkan informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 

Siswa mampu menyebutkan hubungan antar 

informasi yang termuat pada soal. 

Siswa mampu menjelaskan langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas bangun 

ruang. 

Siswa mampu memberikan argumentasi yang tepat 

terkait strategi penyelesaian soal. 

Siswa mampu memberikan alasan pemilihan 

strategi. 

Siswa mampu menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang. 

Siswa mampu menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan benar. 

Siswa mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran 

jawaban yang ditulis. 

Indikator level penalaran spasial digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Indikator penilaian 

yang digunakan untuk menentukan level penalaran spasial siswa disajikan dalam 

Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Indikator Level  Penalaran Spasial Tian dan Huang (2009) 

Level Penalaran Spasial Indikator  

Penalaran Spasial Tingkat 

Tinggi (Level Spatial) 

1. Mampu mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek tiga 

dimensi. 

2. Mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua 

dimensi dengan objek tiga dimensi. 

3. Mampu menyelesaikan soal dengan benar disertai penjelasan 

yang tepat. 

Penalaran Spasial Tingkat 

Sedang (Level Fuzzy) 

1. Lemah dalam mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek 

tiga dimensi. 

2. Mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua 

dimensi dengan objek tiga dimensi. 

3. Mampu menyelesaikan soal dengan benar, namun tidak 

mampu membuat penjelasan dengan tepat. 

Penalaran Spasial Tingkat 

Rendah (Level Plane) 

1. Tidak mampu mengonversi ikon dua dimensi menjadi objek 

tiga dimensi. 

2. Tidak mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua 

dimensi dengan objek tiga dimensi. 

3. Tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar serta tidak 

mampu memberikan penjelasan dengan tepat. 

Memandang matematika sebagai sarana yang disediakan oleh Allah Swt. 

memberikan penjelasan integrasi matematika dan agama dari sisi ontologis 

(Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Al-Qurôan menyajikan banyak misteri yang tak 

hentinya dikaji. Dewasa ini, konsep integrasi matematika dengan agama sering 

dimunculkan. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang konsep penalaran 

yang ada dalam Al-Qurôan. Berikut ini disajikan ayat yang berkaitan dengan konsep 

penalaran, yaitu surat Al -Ghasyiyah ayat 17ï20. 

 ĊǨĆȪĈȲćǹ ĆȤĊɆĆȭ ĈȰĈǣĈĊɋä ĆƂĈâ ĆþĀćȀćȚĊȺĆøɅ ĆɎĆȥĆà ̞ ĆƂĈâĆĀ  ĆȶŉȆȱäǔ ĈÞ   ĆȤĊɆĆȭ  ĊǨĆȞĈȥćî ̞ ĆƂĈâĆĀ  ĆǤĈĊƨä ĆȤĊɆĆȭ ĈüǠ
 ĊǨĆǤĈȎćȹ ̞ ĆƂĈâĆĀ  ĈóĊîĆĊɉä   ĆȤĊɆĆȭ  ĈȖćȅ ĊǨĆǶ ̞

Artinya: ñMaka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? 

Dan langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? 

Dan bumi bagaimana dihamparkan?ò (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 17ï20). 

Berdasarkan Kitab Asbabun Nuzul Jalaluddin As-Suyuthi, surat Al -

Ghasyiyah ayat 17ï20 diturunkan sebagai perintah kepada manusia untuk 
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memikirkan keluhuran dan keajaiban ciptaan Allah Swt. Selain itu, ayat lain yang 

memiliki hubungan dengan konsep penalaran, yaitu surah Al -Hasyr ayat 21. 

 ćȼĆǪĊøɅĆàĆȀŉȱ ąȰĆǤĆǱ ɂėȲĆȝ ĆþäĆÞĊȀćȪĊȱä äĆǾėȽ ǠĆȺĊȱĆȂĊøȹĆà ĊɀĆȱṧ ǠăȞĈȊėǹ ǠăȝōǼĆȎĆǪŊȵ  Ċȸōȵ  ĈǦĆɆĊȊĆǹ  ĈȼŉȲȱä  Ṝ  ĆȬĊȲĈǩĆĀ  ćȰėǮĊȵĆĊɉä 
ǠĆȾćøǣĈȀĊȒĆȹ  ĈðǠŉȺȲĈȱ  ĊȴćȾŉȲĆȞĆȱ  ĆþĀćȀŉȮĆȦĆøǪĆøɅ˕ 

Artinya: ñSekiranya Kami turunkan Al-Qurôan ini kepada sebuah gunung, pasti 

kamu akan melihatnya tunduk terpecah-belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka berpikir.ò 

(QS. Al-Hasyr [59]: 21) 

Berdasarkan Kitab Asbabun Nuzul Jalaluddin As-Suyuthi, surah Al -Hasyr 

ayat 21 menjelaskan tentang bilamana gunung sebagai makhluk yang tidak 

bernyawa dan berakal, keras, kasar, dan tuli, akan tetapi kalau saja gunung 

mendengar dan memahami Al-Qur'an, pastilah gunung akan tunduk dan bergetar 

karena takut kepada Allah Swt. Sebagai makhluk yang berakal, manusia sepatutnya 

memiliki hati yang lunak, khusuk, dan bergetar karena takut kepada Allah Swt. 

sehingga manusia dapat dan layak untuk mendengarkan dan memahami ayat-ayat 

Al -Qurôan. Ketika Rasulullah dibuatkan sebuah mimbar, padahal sebelumnya 

beliau selalu berkhotbah di samping pohon kurma yang membuat pohon kurma itu 

merintih sedih. Hal itu karena sebelumnya, pohon kurma mendengarkan zikir dan 

wahyu di sisinya. Pohon kurma saja yang tidak berakal bisa merintih sedih karena 

mendengar zikir dan wahyu, maka sudah sepantasnya manusia lebih memikirkan 

dan menadaburi ayat-ayat Al-Qurôan guna memahami setiap makna yang 

terkandung di dalamnya. 
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 Berdasarkan surah Al -Ghasyiyah ayat 17ï20 dan Al -Hasyr ayat 21, 

manusia diperintahkan untuk memikirkan apa yang diciptakan Allah Swt. secara 

logis, karena di dalam Al-Qurôan terdapat pelajaran jika manusia memahami 

maknanya. Kandungan Al-Qurôan selalu menyajikan hal-hal yang bisa diterima 

oleh nalar, meski tak jarang maksud dari setiap tanda itu baru diperoleh setelah 

dilakukan kajian secara mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat konsep penalaran dalam Al-Qurôan. 

2. Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Di dalam matematika, terdapat dua jenis soal, yaitu tentang soal rutin dan 

soal non-rutin. Soal non-rutin lebih kompleks daripada soal rutin, sehingga strategi 

untuk menyelesaikan soal mungkin tidak bisa muncul secara langsung dan 

membutuhkan tingkat kreativitas yang tinggi (Putri, 2018). Penyelesaian soal 

adalah cara yang dilakukan siswa dalam menemukan solusi dari soal yang diberikan 

(Sholihah, 2017). Sternberg (2008) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah 

adalah suatu usaha untuk menjawab sebuah pertanyaan atau mencapai sebuah 

tujuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian soal merupakan 

suatu usaha untuk menjawab pertanyaan dengan tujuan menemukan solusi. 

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang posisinya tergolong 

penting adalah geometri. Geometri merupakan cabang matematika yang 

menerangkan sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang (Sugono dkk., 2008). Topik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun ruang sisi datar, yaitu kubus. 

Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari geometri yang mempunyai peranan 

penting dalam matematika dan banyak diterapkan dalam kehidupan (Kurniasih, 
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2017). Materi bangun ruang telah dikenal siswa sejak di sekolah dasar, siswa kerap 

kali mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada pemecahan masalah bangun 

ruang (Asis dkk., 2015). Menyelesaikan soal bangun ruang dapat diartikan sebagai 

upaya individu untuk merespons atau mengatasi sebuah permasalahan bangun 

ruang dengan tujuan menemukan solusi. 

3. Kaitan Antara Kemampuan Penalaran Spasial dengan Soal Bangun Ruang 

Penalaran spasial mempunyai hubungan dengan bangun ruang dan dapat 

digunakan untuk mengonstruksi pemahaman geometri (Pangestu dkk., 2019). 

Penalaran spasial merupakan salah satu komponen penting dalam kemampuan 

spasial yang dimiliki oleh siswa dalam usaha memecahkan masalah bangun ruang 

(Latifah & Budiarto, 2019). Kemampuan spasial memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembelajaran tentang bangun ruang (Asis dkk., 2015). Selaras 

dengan itu, kemampuan penalaran spasial merupakan salah satu kemampuan yang 

dibutuhkan guna memahami konsep volume dan luas permukaan suatu bangun 

ruang (Nurlatifah dkk., 2013). Bangun ruang banyak aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Bangun ruang dapat mengembangkan kemampuan literasi spasial 

(Masôudah dkk., 2021). Salah satu komponen literasi spasial adalah penalaran, 

sehingga topik bangun ruang dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan 

penalaran spasial siswa. 

Beberapa area dari pemecahan masalah matematika berhubungan dengan 

berpikir spasial, salah satunya adalah bangun ruang (Hidayat & Fiantika, 2017). 

Salah satu standar diberikannya geometri di sekolah adalah agar anak dapat 

menggunakan visualisasi, mempunyai kemampuan penalaran spasial dan 
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pemodelan geometri untuk menyelesaikan masalah (Asis dkk., 2015). Setiap siswa 

perlu diberikan latihan pemecahan masalah agar siswa dapat lebih logis, analitis, 

kritis, dan kreatif dalam mengambil keputusan dan mengaplikasikannya dalam 

situasi yang berbeda (Rofiki, 2013). Adapun karakteristik kemampuan spasial 

meliputi pengimajinasian, pengonsepan, pemecahan masalah dan pencarian pola 

(Adam & Zulkarnaen, 2019). Dari beberapa uraian di atas, jelas bahwa penalaran 

spasial dan masalah geometri, khususnya bangun ruang memiliki kaitan yang erat. 

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 April 2021 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep bangun ruang seutuhnya. Hal 

tersebut menyebabkan mayoritas siswa memberikan jawaban yang tidak benar. 

Adapun instrumen observasi awal yang digunakan oleh peneliti disajikan pada 

Gambar 2.1. 

Terdapat sebuah balok yang memuat 

kubus-kubus satuan. Tentukan 

banyak kubus satuan yang 

dibutuhkan untuk memenuhi balok 

serta tentukan luas permukaan balok 

tersebut. 

Gambar 2.1 Instrumen Observasi Awal 

Peneliti memberikan soal kepada 28 siswa kelas VIII. Dari 28 siswa 

tersebut, peneliti belum menemukan siswa yang termasuk kepada level spatial. Di 

samping itu, peneliti menemukan empat siswa yang termasuk kepada level fuzzy, 

yang mana siswa tersebut mampu menyelesaikan salah satu dari dua pertanyaan 

dengan benar. Sementara itu, 24 siswa lainnya termasuk kepada level plane karena 
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tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Berikut disajikan hasil pekerjaan 

tertulis siswa yang benar serta beberapa jenis kesalahan yang terjadi saat siswa 

mengerjakan instrumen observasi awal. Adapun hasil pekerjaan tertulis siswa yang 

benar dari instrumen observasi awal dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Hasil Pekerjaan Siswa yang Benar 

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis pada Gambar 2.2, dapat dilihat bahwa 

siswa menggunakan rumus volume kubus yang kemudian dikurangi dengan 

banyaknya kubus satuan yang sudah ada pada balok untuk menentukan banyaknya 

kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok. Siswa menemukan volume 

balok dengan menggunakan rumus volume balok, yaitu ὠ ὴ ὰ ὸ φ υ

τ ρςπ kubus satuan kubik (Keterangan: ὠ  volume, ὴ  panjang, ὰ  lebar, 

dan ὸ  tinggi). Kemudian, siswa menghitung banyaknya kubus yang sudah ada di 

dalam balok secara manual, yaitu menghitungnya satu per satu dan menemukan 

bahwa di dalam balok sudah ada 23 kubus satuan. Dengan demikian, siswa 

melakukan operasi pengurangan antara volume balok dengan banyaknya kubus 

satuan yang sudah ada di dalam balok, sehingga memperoleh hasil 97 kubus satuan 

sebagai banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok. 

Selanjutnya, untuk menentukan luas permukaan balok, siswa menggunakan rumus 

luas permukaan balok, yaitu ὒὖ ςὴ ὰ ὴ ὸ ὰ ὸ ςφ υ φ τ
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υ τ ςσπςτ ςπ ςχτ ρτψ kubus satuan persegi (Keterangan: 

ὒὖ  luas permukaan). Adapun jenis kesalahan yang terjadi saat siswa 

mengerjakan instrumen observasi awal dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

  

Gambar 2.3 Hasil Pekerjaan Siswa yang Salah 

 Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis pada Gambar 2.3, dapat dilihat bahwa 

terdapat beberapa tipe kesalahan yang dialami siswa. Pertama, untuk menentukan 

banyaknya kubus satuan untuk memenuhi balok, siswa hanya mencari volume dari 

balok yang ada pada soal tanpa mengurangi dengan banyaknya kubus yang sudah 

ada pada balok, sehingga siswa menganggap bahwa dibutuhkan 120 kubus satuan 

lagi agar bisa memenuhi balok. Selanjutnya, terdapat siswa yang mengalami 

kesalahan dalam mengaplikasikan operasi perkalian, yang mana siswa sudah benar 

dalam langkah untuk menentukan banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi balok, namun mengalami kekeliruan dalam menghitung hasil operasi, 

yakni saat menentukan volume dari balok, yaitu φ τ υ ρππ yang 

mengakibatkan siswa tidak bisa menemukan jawaban yang tepat. 
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 Selanjutnya, untuk menentukan luas permukaan balok, terdapat siswa yang 

mengalikan banyaknya kubus satuan yang sudah ada di dalam balok dengan 

banyaknya sisi balok, yaitu enam, sehingga mengakibatkan siswa tidak bisa 

menemukan jawaban yang tepat. Di samping itu, terdapat siswa yang mengalikan 

salah satu sisi balok dengan banyaknya sisi yang ada pada balok serta 

menguranginya dengan delapan, sehingga siswa mengalami kesalahan dalam 

menemukan jawaban yang tepat. Selain itu, terdapat siswa yang menggunakan 

rumus luas permukaan balok, namun siswa hanya mengoperasikan tiga dari enam 

sisi balok, sehingga siswa menemukan jawaban yang kurang tepat. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum bisa menyelesaikan soal yang 

diberikan. Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa penelitian tentang level penalaran 

spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang perlu dilakukan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan berisi tentang penelitian sebelumnya yang memiliki 

kaitan dengan penelitian ini. Penelitian lain digunakan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian tentang kemampuan penalaran spasial siswa agar 

memiliki kebaruan. Selain itu, penelitian lain digunakan sebagai bahan referensi 

untuk menghindari pengulangan penelitian serta kesamaan isi dengan penelitian 

sebelumnya. 

1. Penelitian Astuti dkk. (2016) mendeskripsikan kemampuan penalaran spasial 

matematis siswa dalam geometri di SMPN 1 Kubu Raya. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa siswa pada tingkat kemampuan matematika atas, 

sedang, dan bawah masih belum dapat mendeskripsikan proses dan hasil dari 
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membayangkan transformasi balok dan menghubungkan secara logis dan 

rasional unsur-unsur dari sebuah balok. Kesamaan penelitian terletak pada 

pendeskripsian kemampuan penalaran spasial siswa pada topik geometri, 

khususnya bangun ruang, sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan 

indikator kemampuan penalaran spasial matematis yang diungkapkan oleh 

Bistari (2016) serta teknik pemilihan subjek, yaitu purposive sampling. 

2. Penelitian Latifah dan Budiarto (2019) mendeskripsikan penalaran spasial 

siswa dalam merotasikan suatu objek bangun ruang, membayangkan bagaimana 

suatu objek terlihat dari perspektif yang berbeda, dan memanipulasi citra pola 

spasial ke pengaturan visual lainnya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah 

geometri dengan baik. Sedangkan siswa berkemampuan sedang dan rendah 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah geometri sehingga penalaran 

spasial siswa berkemampuan sedang dan rendah berbeda dalam memecahkan 

masalah geometri yang berkaitan dengan penalaran spasial siswa 

berkemampuan matematika tinggi. Kesamaan penelitian terletak pada 

pendeskripsian kemampuan penalaran spasial siswa pada topik bangun ruang, 

sedangkan perbedaannya terletak pada tinjauan penelitian, yaitu berdasarkan 

tingkat kemampuan matematika siswa, selain itu perbedaannya juga terletak 

pada komponen penalaran spasial yang digunakan, yaitu rotasi mental, orientasi 

spasial, dan visualisasi spasial. 

3. Penelitian Adam dan Zulkarnaen (2019) mengkaji kemampuan spasial siswa 

kelas IX dalam menyelesaikan soal TIMSS pada materi geometri. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan soal yang 

diadopsi dari TIMSS masih tergolong rendah. Siswa yang memperoleh kategori 

rendah dikarenakan sudah mampu mengimajinasikan objek gambar, tetapi 

hanya untuk menentukan pola saja, namun dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah dan mengonsepkan jawaban pada soal geometri yang diadopsi dari 

TIMSS masih belum mampu. Kesamaan penelitian terletak pada pengkajian 

kemampuan spasial siswa pada topik geometri, khususnya bangun ruang, 

sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian, yaitu siswa kelas IX. 

4. Penelitian Etmy dan Negara (2017) mendeskripsikan proses berpikir spasial 

siswa dalam menyelesaikan masalah geometri pada masing-masing gaya 

belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya 

belajar visual melalui proses berpikir spasial secara urut dan rapi, tapi siswa 

tersebut cenderung pasif. Siswa tersebut berhenti dengan konsep apa yang 

diketahui saja. Siswa tidak bisa mengeksplorasi proses berpikir spasialnya 

sendiri. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori melalui proses berpikir 

spasial secara urut dan rapi. Siswa tersebut dapat mengeksplorasi proses 

berpikirnya. Siswa dapat menemukan hal-hal yang baru dengan bahasa mereka 

sendiri. Siswa ini tidak terpaku pada konsep yang pernah dia pelajari saja. Siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestesis melalui proses berpikir spasial secara 

tidak teratur. Siswa tersebut tidak terpaku pada konsep-konsep apa yang 

diketahui saja. Melainkan siswa tersebut dapat mengeksplorasi pengetahuannya 

tentang berpikir spasial. Siswa dapat menemukan hal-hal baru dalam berpikir 

spasial. Kesamaan penelitian terletak pada pendeskripsian proses berpikir 
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spasial siswa dalam menyelesaikan masalah geometri, khususnya bangun 

ruang, sedangkan perbedaannya terletak pada tinjauan penelitian, yaitu 

berdasarkan gender, selain itu perbedaannya juga terletak pada teknik pemilihan 

subjek, yaitu purposive sampling. 

5. Penelitian Asis dkk. (2015) mendeskripsikan profil kemampuan spasial dalam 

menyelesaikan masalah geometri yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan spasial, yaitu kerangka acuan, konservasi jarak, representasi 

spasial, rotasi mental, dan hubungan proyektif pada siswa yang memiliki 

kecerdasan logis matematis tinggi ditinjau dari perbedaan gender. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kerangka acuan dan rotasi mental, subjek 

laki-laki dominan menggunakan kemampuan spasialnya sedangkan subjek 

perempuan dominan menggunakan penalaran logisnya, (2) konservasi jarak, 

subjek laki-laki dan perempuan kurang menggunakan kemampuan spasialnya 

dan dominan menggunakan logikanya, (3) representasi spasial dan hubungan 

proyektif, subjek laki-laki dan perempuan mengintegrasikan kemampuan 

spasial dan kecerdasan logis matematisnya, (4) level kemampuan spasial, 

kemampuan spasial subjek laki-laki dan perempuan yang memiliki kecerdasan 

logis matematis tinggi berada pada level tinggi. Kesamaan penelitian terletak 

pada pendeskripsian profil kemampuan spasial dalam menyelesaikan masalah 

geometri, khususnya bangun ruang, sedangkan perbedaannya terletak pada 

tinjauan penelitian, yaitu berdasarkan gender, selain itu perbedaannya juga 

terletak pada penggunaan indikator kemampuan spasial, yaitu kerangka acuan, 

konservasi jarak, representasi spasial, rotasi mental, dan hubungan proyektif. 
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6. Penelitian Akbar (2019) mendeskripsikan kemampuan penalaran spasial siswa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi memiliki kemampuan visualisasi spasial yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang lain, ketiga siswa belum mampu menggunakan 

kemampuan rotasi mental dengan baik, dan ketiga siswa mampu menggunakan 

kemampuan orientasi spasial dengan baik, proses berpikir siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi pada visualisasi spasial dengan cara 

merefleksikan objek, sedangkan siswa yang lain dengan mengikuti posisi objek, 

pada rotasi mental ketiga siswa tidak terlalu teliti melihat bagian objek yang 

diputar, dan pada orientasi spasial dengan cara memosisikan diri sebagai objek. 

Kesamaan penelitian terletak pada pendeskripsian kemampuan penalaran 

spasial siswa pada topik geometri, khususnya bangun ruang, sedangkan 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian, yaitu eksploratif, selain itu 

perbedaannya juga terletak pada batasan penelitian, yaitu pada konstruksi 

visualisasi spasial, rotasi mental, dan orientasi spasial. 

C. Kerangka Konseptual 

Penalaran spasial siswa yang masih rendah serta kurangnya pemahaman 

siswa akan konsep geometri khususnya bangun ruang sisi datar menjadi alasan 

peneliti untuk melakukan penelitian tentang level penalaran spasial siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang. Materi geometri yang difokuskan oleh peneliti 

adalah bangun ruang sisi datar, yaitu kubus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan level penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang. Agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai, maka peneliti menggunakan 
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indikator kemampuan penalaran spasial menurut Tian dan Huang (2009) yang 

mengelompokkan penalaran spasial menjadi tiga tingkat, yaitu spatial, fuzzy, dan 

plane. Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini disajikan pada Gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 

Kemampuan Penalaran Spasial Rendah Pemahaman Materi Bangun Ruang Kurang 

Kemampuan Penalaran Spasial dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Level Spatial Level Fuzzy Level Plane 

1. Mampu mengonversi 

ikon dua dimensi 

menjadi objek tiga 

dimensi. 

2. Mampu membuat 

hubungan yang benar 

antara ikon dua 

dimensi dengan objek 

tiga dimensi. 

3. Mampu 

menyelesaikan soal 

dengan benar disertai 

penjelasan yang tepat. 

1. Lemah dalam 

mengonversi ikon dua 

dimensi menjadi objek 

tiga dimensi. 

2. Mampu membuat 

hubungan yang benar 

antara ikon dua 

dimensi dengan objek 

tiga dimensi. 

3. Mampu 

menyelesaikan soal 

dengan benar, namun 

tidak mampu membuat 

penjelasan dengan 

tepat. 

1. Tidak mampu 

mengonversi ikon dua 

dimensi menjadi objek 

tiga dimensi. 

2. Tidak mampu 

membuat hubungan 

yang benar antara ikon 

dua dimensi dengan 

objek tiga dimensi. 

3. Tidak mampu 

menyelesaikan soal 

dengan benar serta 

tidak mampu 

memberikan penjelasan 

dengan tepat. 

Level Penalaran Spasial Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Level Penalaran Spasial 

Komponen Penalaran Spasial 

Keterangan:       

  : Objek Penelitian    : Urutan Kegiatan 

  : Indikator Penelitian    : Hasil Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena hasil dari penelitian ini tidak 

berfokus pada nilai atau angka, melainkan pada level penalaran spasial siswa. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif karena tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan level penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang. Semua fakta baik lisan maupun tulisan dari sumber yang telah 

diamati serta dokumen terkait lainnya diuraikan kemudian dikaji dan disajikan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam upaya mendeskripsikan level 

penalaran spasial siswa. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di MTs Negeri 1 Kota Malang yang beralamat di Jalan 

Bandung No. 7, Penanggungan, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 

65113. Peneliti memilih MTs Negeri 1 Kota Malang sebagai lokasi penelitian 

dengan pertimbangan peneliti pernah melakukan observasi pengembangan 

kurikulum di sekolah tersebut, sehingga telah terjalin hubungan yang akrab dengan 

guru dan siswa. Selain itu, peneliti mendapat dukungan dari pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian di sekolah tersebut, serta belum ada penelitian tentang level 

penalaran spasial siswa di MTs Negeri 1 Kota Malang. 
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Alasan lain yang mendukung peneliti untuk melakukan penelitian di MTs 

Negeri 1 Kota Malang karena sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga 

pendidikan unggulan dengan basis agama Islam dan terpadu serta memiliki mutu 

yang baik dalam aspek keagamaan, sosial, maupun pendidikan yang 

memungkinkan peneliti memperoleh subjek penelitian yang diinginkan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Kota 

Malang Tahun Ajaran 2020/2021. Peneliti memilih subjek kelas VIII  karena 

mereka sudah menerima materi mengenai bangun ruang. Subjek penelitian diambil 

dari siswa kelas VIII  yang memiliki kemampuan penalaran spasial pada level 

spatial, fuzzy, dan plane. Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti meminta 

rekomendasi nama siswa kepada guru kelas dengan pertimbangan memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik di kelas VIII  MTs Negeri 1 Kota Malang. 

Kemudian subjek terpilih diberikan lembar tugas berupa soal bangun ruang yang 

dikerjakan di kediaman masing-masing mengingat pemberlakuan pembatasan 

kegiatan masyarakat serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara daring. 

Setelah subjek terpilih mengerjakan lembar tugas, peneliti melakukan 

wawancara guna mengonfirmasi dan menelaah hasil pengerjaan tugas bangun 

ruang subjek penelitian. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk memperoleh 

data penalaran spasial subjek penelitian yang belum terungkap dalam data hasil 

pengerjaan tugas sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek memiliki 

level spatial, fuzzy, atau plane. Setelah itu, peneliti meminta rekomendasi nama 

siswa kepada subjek sebelumnya untuk dijadikan sebagai subjek berikutnya. Proses 
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ini diteruskan hingga peneliti memperoleh minimal dua subjek di masing-masing 

kelompok, yaitu tiga siswa dengan level spatial, tiga siswa dengan level fuzzy, tiga 

siswa dengan level plane, dan satu siswa tidak termasuk ke level mana pun, yang 

kemudian dua di antaranya dipaparkan dan dianalisis lebih lanjut. Adapun alur 

pemilihan subjek pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.1 Alur  Pemilihan Subjek 

Level Spatial 

 

Level Plane 

 

Level Fuzzy 

 

Apakah setiap kategori sudah terisi 

minimal dua siswa? 

 

Diperoleh dua subjek penelitian dari setiap kategori (lancar dalam komunikasi). 

 

Ya 

Ya 

Penentuan Kelas Rekomendasi Guru 

Calon S1 

Apakah siswa bersedia? 

Rekomendasi S1 

Apakah siswa bersedia? 

Ὓ 

Tidak 

Tidak 

S1 

Rekomendasi Ὓ 

Tidak 

Ya 

Calon Ὓ 

Keterangan:       : Kegiatan  

 : Hasil yang Diperoleh    : Urutan Kegiatan 

 : Siklus Jika Diperlukan    : Kondisi Memilih 
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D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah hasil tes tertulis siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang dan hasil wawancara siswa terkait proses 

penyelesaian soal yang diberikan. Tes tulis yang diberikan berupa soal materi 

bangun ruang kelas VIII semester 2. Kemudian dilakukan wawancara hasil tes yang 

telah diberikan, sehingga peneliti dapat menganalisis kemampuan penalaran spasial 

masing-masing siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas instrumen utama dan instrumen 

pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Sedangkan 

instrumen pendukung yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Lembar Tugas Bangun Ruang 

Lembar tugas bangun ruang diberikan kepada enam siswa yang terdiri atas 

dua siswa pada masing-masing kategori kemampuan penalaran spasial. Lembar 

tugas bangun ruang terdiri atas dua poin soal berupa soal bangun ruang. Lembar 

tugas bangun ruang yang digunakan telah divalidasi oleh tiga orang validator. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan untuk menggali lebih 

dalam tentang kemampuan penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang. Pedoman wawancara berisi pertanyaan kunci yang dapat 

berkembang sesuai dengan respons siswa. Pedoman wawancara yang digunakan 

telah divalidasi oleh tiga validator. 
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Validator dalam instrumen penelitian ini terdiri atas dua orang dosen 

pendidikan matematika dan satu guru matematika. Kedua instrumen penelitian 

telah direvisi dan dinyatakan layak digunakan oleh validator. Adapun alur 

pembuatan tugas bangun ruang dan pedoman wawancara digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 3.2 Alur  Pembuatan Tugas Bangun Ruang dan Pedoman Wawancara 

Simpulan dari masing-masing validator menyatakan layak digunakan 

dengan perbaikan. Adapun komentar dari validator UM, yaitu pedoman wawancara 

yang dibuat sudah baik akan tetapi perlu perbaikan-perbaikan. Hal ini dikarenakan 

dari hasil pekerjaan siswa peneliti tidak memperoleh data apa pun tanpa adanya 

klarifikasi dan konfirmasi dengan subjek melalui wawancara berbasis tugas yang 

Valid? 

 

Validasi 

Tidak 

Ya 

Draf 

Menyusun Instrumen Tugas Bangun Ruang dan Pedoman Wawancara 

Instrumen Tugas Bangun Ruang dan Pedoman Wawancara 

Revisi 

Keterangan:       : Kegiatan  

 : Hasil yang Diperoleh    : Urutan Kegiatan 

 : Siklus Jika Diperlukan    : Kondisi Memilih 
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dilaksanakan secara langsung. Dengan demikian, diharapkan subjektivitas peneliti 

dapat terkontrol dan diperoleh gambaran penalaran spasial siswa secara detail. 

Untuk itu, pedoman wawancara ini harus dibuat sedetail mungkin, sistematis dan 

berdaya mengungkap penalaran spasial siswa. Berdasar hasil pengembangan 

instrumen oleh peneliti, gunakan bahasa yang simpel dan mudah dipahami oleh 

subyek, gunakan kata tanya yang meminta siswa untuk bereksplorasi/menjelaskan 

jawabannya, bukan pertanyaan dengan jawaban ñya atau tidakò, pertanyaan 

langsung spesifik dan fokus pada indikator yang ingin diketahui, pertanyaan harus 

sistematis. Petunjuk pengerjaan bisa dibagi menjadi petunjuk umum dan petunjuk 

pengerjaan soal. Kemudian, benahi urutan instruksi pengerjaan soal. Sebenarnya 

soal ini sudah bisa digunakan untuk mendeskripsikan penalaran spasial siswa, akan 

tetapi yang paling utama adalah wawancara berbasis tugasnya. 

Selanjutnya, komentar dari validator ISAM, yaitu pada indikator soal 

bersifat masih umum, apakah harus melibatkan volume dan luas permukaan bangun 

ruang sisi datar, atau salah satu saja (volume saja atau luas permukaan saja). Mohon 

perhatikan KKO yang digunakan. Gambar model perlu diperjelas pada bagian 

lubangnya, ada garis dalam lubang yang digambar secara kurang tepat. Selain itu, 

komentar dari validator MAR, yaitu memang agak sulit bagi anak-anak untuk 

membayangkan, tapi kalau tujuannya untuk mengecek kemampuan spasial tidak 

apa-apa. Mungkin untuk struktur kalimat perlu dicek ulang, sebab masih ada sedikit 

yang mengganjal dengan kalimat-kalimatnya, agar siswa tidak bingung dan paham 

maksud dari soal. 
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Beberapa kisi-kisi pertanyaan wawancara yang sudah divalidasi disajikan 

pada Tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Kisi -kisi Pertanyaan Wawancara 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator  Contoh Pertanyaan 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

Menurut pendapatmu, rancangan model 

tersebut berbentuk bangun apa? Mengapa 

demikian? 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai objek 

tiga dimensi berdasarkan 

tugas bangun ruang. 

Menurut pendapatmu, bangun apa saja 

yang terdapat pada model tersebut dan apa 

hubungan antar bangun tersebut? 

Informasi apa saja yang ada dalam soal? 

Apakah informasi tersebut cukup untuk 

menyelesaikan soal? Mengapa demikian? 

Informasi apa yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal? 

Bagaimana hubungan antar berbagai 

informasi yang ada? 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal 

tersebut? 

Mengapa kamu menggunakan cara 

tersebut? 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

Bagaimana cara kerja dari rancangan 

penyelesaian yang telah kamu buat? 

Apakah kamu yakin kalau jawaban 

tersebut sudah benar? 

Bagaimana cara kamu memastikan bahwa 

jawabanmu sudah benar? 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

cara berikut. 

1. Lembar Tugas Bangun Ruang 

Pemberian lembar tugas bangun ruang bertujuan untuk memperoleh 

kemampuan penalaran spasial siswa secara tertulis dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang. Dalam mengerjakan lembar tugas bangun ruang, siswa diberi waktu 

untuk mengerjakan soal berupa masalah bangun ruang. Soal yang diberikan 
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sebelumnya telah divalidasi oleh ahli, yaitu dua orang dosen pendidikan 

matematika dan satu guru matematika. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada siswa yang telah terpilih sebagai subjek 

penelitian serta telah diberi lembar tugas bangun ruang. Wawancara tersebut 

bertujuan untuk mendalami jawaban yang diberikan siswa saat mengerjakan lembar 

tugas bangun ruang. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis dengan metode 

perbandingan tetap (constant comparative method) Glasser & Strauss karena dalam 

analisis data, secara tetap membandingkan satu data dengan data yang lainnya. 

Kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan kategori lainnya. Metode 

analisis data ini dinamakan juga ñgrounded researchò. Secara umum, proses 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengumpulan Data 

Menempatkan dan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber. 

Pengumpulan informasi dilakukan juga melalui wawancara maupun observasi 

langsung, pengamatan dari pencatatan yang ada di lapangan langsung, dokumen-

dokumen serta data internal dipelajari dan diamati hubungannya satu sama lain. 

Peneliti juga mengumpulkan data melalui wawancara dengan menggunakan 

rekaman dan panduan wawancara yang peneliti tulis. Setelah itu memeriksa data-

data apakah sudah terpenuhi data yang dibutuhkan pada penelitian. 
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2. Reduksi Data 

Dalam mereduksi data, terjadi kegiatan pemilihan, pemfokusan, dan 

penyederhanaan data yang telah diperoleh di lapangan. Reduksi data perlu 

dilakukan agar peneliti mudah menyajikan data dengan lebih jelas. Kegiatan 

reduksi data dapat dilakukan dengan mereduksi data hasil catatan lapangan yang 

masih kompleks, rumit, dan belum bermakna agar menjadi data yang lebih 

sederhana dan mudah dipahami. Selain itu juga dapat dilakukan dengan memilih 

hal-hal mana yang penting, mereduksi dengan cara meringkas hasil temuan, atau 

menggabungkan ke dalam suatu pola-pola. 

Peneliti menetapkan satuan-satuan yang dikaji beserta kodenya seperti tampak 

dalam Tabel 3.2. Peneliti membuat kategorisasi data dengan mengodekan jawaban 

atau pernyataan siswa seperti tampak dalam Tabel 3.3. Kategori data yang 

dilakukan untuk memberikan informasi yang jelas dan benar-benar dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah serta mempermudah penafsiran dan analisis data 

kemampuan penalaran spasial siswa. 

Tabel 3.2 Satuan Kemampuan Penalaran Spasial 

Satuan 

(Istilah)  
Pengertian (Definisi) Indikator  Kode 

Mengonversi 

Ikon 

Mengonversi ikon dua 

dimensi menjadi objek tiga 

dimensi. 

Siswa mampu menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai objek tiga 

dimensi. 

Mt 

Membuat 

Hubungan 

Membuat hubungan yang 

benar antara ikon dua 

dimensi dengan objek tiga 

dimensi. 

Siswa mampu menemukan potongan 

informasi mengenai objek tiga 

dimensi berdasarkan tugas bangun 

ruang. 

Mp 

Menyelesaikan 

Soal 

Menyelesaikan soal dengan 

benar disertai penjelasan 

yang tepat. 

Siswa mampu menjelaskan langkah 

yang tepat untuk menyelesaikan 

tugas bangun ruang. 

Mk 

Siswa mampu menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk tugas bangun 

ruang. 

Ma 
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Tabel 3.3 Subindikator  dan Kode Kemampuan Penalaran Spasial 

Subindikator  Kode Subindikator  Kode 

Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri 

rancangan model sebagai bangun 

ruang. 

Mt1 Siswa mampu memberikan 

argumentasi yang tepat terkait 

strategi penyelesaian soal. 

Mk1 

Siswa mampu menyebutkan informasi 

yang termuat pada soal. 

Mp1 Siswa mampu memberikan 

alasan pemilihan strategi. 

Mk2 

Siswa mampu menyebutkan informasi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

soal. 

Mp2 Siswa mampu menyelesaikan 

tugas bangun ruang dengan 

benar. 

Ma1 

Siswa mampu menyebutkan hubungan 

antar informasi yang termuat pada 

soal. 

Mp3 Siswa mampu meyakinkan diri 

terhadap kebenaran jawaban 

yang ditulis. 

Ma2 

3. Kategorisasi Data 

Mencari hubungan antar kategori dan memperluas sehingga didapat 

kategori data yang murni dan tidak tumpang tindih satu dengan yang lainnya. 

4. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyajikan uraian 

singkat, tabel, serta bagan atau diagram. Penyajian data bermanfaat agar data dapat 

terorganisasi dan tersusun dalam pola-pola hubungan, sehingga data yang disajikan 

mudah untuk dipahami. Mudahnya data untuk dipahami dapat membantu peneliti 

dalam merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan data yang telah dipahami. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dalam rangka menemukan suatu temuan 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan baru tersebut dapat berupa 

penjelasan atau gambaran mengenai suatu hal yang sebelumnya masih belum jelas 

dan setelah dilakukan penelitian menjadi temuan yang jelas. Bentuk kesimpulan 

bisa berupa teori atau hipotesis, serta hubungan kausal atau interaktif. Selain itu, 

pada tahap ini dilakukan verifikasi data serta mencari makna dari data yang telah 
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dikumpulkan. Jika kesimpulan yang telah ditemukan didukung oleh data yang jelas, 

maka kesimpulan tersebut kredibel. 

Keseluruhan proses analisis data dengan merunut metode perbandingan 

tetap yang dicetuskan oleh Glasser & Strauss, dapat peneliti sajikan dalam bentuk 

skema atau bagan di bawah ini. 

 

 

Gambar 3.3 Proses Analisis Data Metode Perbandingan Tetap 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas data sebagai 

teknik uji keabsahan data. Peneliti menggunakan teknik triangulasi dan ketekunan 

pengamatan. Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data jenis metode. Metode yang digunakan adalah tes tulis dan 

wawancara. Selain menggunakan triangulasi untuk menguji kredibilitas data, 

peneliti juga menggunakan teknik ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan 

dalam melakukan penelitian diartikan sebagai peneliti lebih teliti, rinci, cermat, dan 

dilakukan secara kontinu (berkesinambungan). Ketekunan pengamatan ini 

dilakukan agar peneliti dapat menemukan ciri dan unsur situasi sosial yang relevan 
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dengan masalah yang sedang diteliti. Dengan kata lain ketekunan pengamatan ini 

dilakukan agar peneliti memperoleh kedalaman data tentang objek yang diteliti 

(Djamal, 2015). 

I. Tahapan Penelitian 

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti meminta izin kepada pihak MTs 

Negeri 1 Kota Malang dan membuat kesepakatan mengenai kelas serta waktu untuk 

melakukan penelitian. Sesuai kesepakatan, penelitian dilaksanakan mulai bulan 

Juni hingga bulan September tahun 2021 di kelas VIII  MTs Negeri 1 Kota Malang. 

Kemudian peneliti menyiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar tugas bangun 

ruang dan pedoman wawancara. Lembar tugas bangun ruang dan pedoman 

wawancara divalidasi oleh dosen matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dan guru matematika agar soal yang diberikan dan pedoman wawancara yang 

digunakan benar-benar layak untuk disajikan. 

Setelah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian, peneliti memilih 

subjek penelitian berdasarkan rekomendasi guru matematika. Kemudian subjek 

terpilih diberikan lembar tugas berupa soal bangun ruang yang dikerjakan di 

kediaman masing-masing mengingat pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat serta pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara daring. Setelah 

subjek terpilih mengerjakan lembar tugas, peneliti melakukan wawancara guna 

mengonfirmasi dan menelaah hasil pengerjaan tugas bangun ruang subjek 

penelitian. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk memperoleh data penalaran 

spasial subjek penelitian yang belum terungkap dalam data hasil pengerjaan tugas 
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sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek memiliki penalaran spasial 

pada level spatial, fuzzy, atau plane. 

Setelah itu, peneliti meminta rekomendasi nama siswa kepada subjek 

sebelumnya untuk dijadikan sebagai subjek berikutnya. Proses ini diteruskan 

hingga peneliti memperoleh minimal dua subjek di masing-masing kelompok, yaitu 

spatial, fuzzy, dan plane yang kemudian dua di antaranya dipaparkan dan dianalisis 

lebih lanjut. 

Setelah melakukan penelitian, peneliti menganalisis data yang diperoleh 

dari hasil jawaban siswa pada lembar tugas bangun ruang serta hasil wawancara 

dari semua subjek penelitian. Kemudian peneliti menulis laporan berdasarkan data 

yang telah disimpulkan dan meminta surat telah melakukan penelitian kepada 

kepala sekolah MTs Negeri 1 Kota Malang. Adapun prosedur penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.4 Tahapan Penelitian 

Mengurus Perizinan Menyiapkan Instrumen Penelitian 

Memvalidasi Instrumen Penelitian Menentukan Subjek 

Memberikan Lembar Tugas Bangun Ruang 

Melakukan Wawancara Menganalisis Data 

Menulis Laporan 

Keterangan: 

  : Kegiatan    : Urutan Kegiatan 
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BAB IV  

ANALISIS  DATA DAN HASIL P ENELITIAN  

BAB IV  ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini menganalisis data kemampuan penalaran spasial siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang. Peneliti meminta rekomendasi nama siswa 

kepada guru kelas dengan pertimbangan memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik di kelas VIII E MTs Negeri 1 Kota Malang. Kemudian subjek terpilih 

diberikan lembar tugas berupa soal bangun ruang yang dikerjakan di kediaman 

masing-masing mengingat pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat serta 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara daring. 

Setelah subjek terpilih mengerjakan lembar tugas, peneliti melakukan 

wawancara guna mengonfirmasi dan menelaah hasil pengerjaan tugas bangun 

ruang subjek penelitian. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk memperoleh 

data penalaran spasial subjek penelitian yang belum terungkap dalam data hasil 

pengerjaan tugas sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek memiliki 

penalaran spasial pada level spatial, fuzzy, atau plane. Setelah itu, peneliti meminta 

rekomendasi nama siswa kepada subjek sebelumnya untuk dijadikan sebagai subjek 

berikutnya. Proses ini diteruskan hingga peneliti memperoleh minimal dua subjek 

di masing-masing kelompok, yaitu spatial, fuzzy, dan plane yang kemudian dua di 

antaranya dipaparkan dan dianalisis lebih lanjut. Subjek penelitian pada level 

spatial adalah S1 dan S2. Subjek penelitian pada level fuzzy adalah S3 dan S4. 

Subjek penelitian pada level plane adalah S5 dan S6. Berikut paparan data yang 

diperoleh dari subjek sesuai dengan level penalaran spasial. 
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A. Analisis Data S1 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara, terlihat bahwa S1 

mampu memahami maksud soal secara utuh. S1 mampu menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai objek tiga dimensi [Mt] dengan menyebutkan ciri-ciri 

rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. S1 melihat rancangan model sebagai 

pohon yang terbentuk dari tumpukan kubus. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, 

S1 melihat rancangan model sebagai sebuah bangun yang terdiri atas 12 kubus yang 

berlubang. Hal ini didukung oleh cuplikan wawancara berikut. 

P : Menurut adek, rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun apa? 

S1 : Kaya gimana hehe, ya kaya model biasa kak, kaya pohon. 

P : Kaya pohon, bagaimana ciri-cirinya? 

S1 : Jadi di situ ada kubus yang ditumpuk terus bentuknya kaya pohon. Di 

bawahnya itu ada x terdiri atas lima kubus sebagai akarnya, terus di atasnya 

ada satu kubus sebagai batangnya, di atasnya ada x lagi terus ada satu kubus 

sebagai daun dan rantingnya, kalau dilanjut nanti ya bakalan tinggi. 

S1 mampu menyebutkan informasi yang termuat pada soal [Mp1] serta 

hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3]. Menurut S1, pada 

rancangan model terdapat 12 kubus yang mana setiap kubusnya terdiri atas 20 

kubus satuan karena terdapat lubang yang tembus di setiap sisinya. Selain kubus, 

juga terdapat balok yang terbentuk jika beberapa kubus satuan digabung. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Potongan Informasi oleh S1 

Selain pekerjaan tertulis, pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Terus menurut adek, di situ ada bangun apa saja? 
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S1 : Kubus hmmm kayanya kubus aja deh, tapi kalau beberapa kubusnya digabung 

bisa ngebentuk balok kak. 

P : Informasi apa saja yang adek temukan pada soal tersebut? 

S1 : Lubangnya dari kiri ke kanan, kalau sama depan ke belakangnya berarti 

tengahnya ga ada, terus ada kata pada setiap kubusnya, berarti kubus yang 

di tengahnya x juga bolong meskipun ga kelihatan. 

P : Kira-kira bagaimana hubungan antar informasi yang ada dek? 

S1 : Gambar sama penjelasan soalnya saling berhubungan kak, di model ada 

kubus-kubus satuan ditumpuk-tumpuk, terus dari kubus-kubus satuan itu 

membentuk kubus yang lebih besar, terus dari kubus itu membentuk sebuah 

bangun yang terdiri atas kubus-kubus besar itu, kalau kubusnya ga bersatu, 

ga ada modelnya, modelnya ga jadi. 

Selanjutnya, S1 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal [Mp2]. Menurut S1, informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal antara lain banyaknya kubus yang terbentuk, banyak bagian 

yang kosong, serta panjang sisi kubus karena menggunakan rumus volume kubus 

untuk menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Apa aja yang adek butuhkan untuk nyelesaian soal? 

S1 : Banyak kubus, berapa bagian yang kosong, sama panjang sisi kubusnya kak.  

Berdasarkan pekerjaan tertulis, S1 menemukan panjang sisi masing-masing kubus, 

yaitu tiga kubus satuan. Selain itu, S1 juga mampu memprediksi berapa banyak 

bagian yang kosong pada setiap kubus, yaitu tujuh kubus satuan, sehingga S1 dapat 

menyimpulkan bahwa setiap kubus tersusun atas 20 kubus satuan. Hal itu dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Potongan Informasi oleh S1 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S1 mampu menemukan potongan 

informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp]. 
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Selanjutnya, S1 mampu menjelaskan langkah yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas bangun ruang [Mk] dengan memberikan argumentasi yang 

tepat terkait strategi penyelesaian soal [Mk1]. S1 menggunakan rumus volume 

kubus untuk menyelesaikan soal. Untuk soal poin a, S1 langsung menghitung 

volume rancangan model menggunakan rumus volume kubus, sementara soal poin 

b harus dikurangi dengan berapa banyak bagian yang kosong. Hal ini dapat dilihat 

pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Jelaskan gimana cara adek menyelesaikan soal tersebut. 

S1 : Untuk yang a langsung makai rumus volume kubus karena yang diminta 

volumenya, jadi sisi pangkat tiga, karena panjang sisinya tiga, jadi volume 

satu kubusnya 27, 27 kali 12 hasilnya 324, udah, ketemu yang a. Terus untuk 

yang b, karena yang diminta banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk 

membuat model, jadi bagian yang bolong ga usah dihitung. Jadi tinggal 

kurangi volume sama berapa banyak bagian yang bolong, karena di tiap 

kubus besar ada tujuh bagian yang bolong, jadi 20 dikali 12, hasilnya 240. 

Selain itu, S1 juga mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S1 

memiliki dua cara untuk menyelesaikan soal, yaitu dihitung secara manual dan 

menggunakan rumus volume kubus. Dalam kasus ini, S1 memilih untuk 

menggunakan rumus karena dinilai lebih efisien. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Alasan adek makai cara itu apa? Kira-kira ada ga ada cara lain yang lebih 

mudah atau simpel gitu? 

S1 : Sejauh ini saya cuma tau dua cara, satunya pakai rumus satunya manual. 

Daripada manual kan lama, jadi mending pakai rumus. Saya makai rumus 

volume kubus karena yang diminta soal a volume jadi langsung saja kak, 

untuk yang b juga sama sebenarnya tentang volume, hanya saja ada 

pengecualian di bagian yang bolongnya kak, jadi harus dikurangi sama 

bagian yang bolong. 

Selanjutnya, S1 mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar 

[Ma1]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S1 menemukan hasil jawaban soal poin 

a dan b masing-masing 324 dan 240. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4.3 Jawaban Soal Poin a dan b S1 

Selain itu, S1 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis 

[Ma2]. S1 yakin terhadap jawabannya karena memiliki beberapa cara untuk 

menyelesaikan soal. Untuk meyakinkan diri terhadap jawabannya, S1 menelaah 

kembali jawabannya ataupun bertanya ke orang yang dipercaya, baik itu orang tua, 

guru, teman, ataupun pembuat soal. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara 

berikut. 

P : Adek yakin ga jawaban itu udah benar? 

S1 : Yakin aja kak, tapi kadang saya suka ga yakin tapi merasa benar sih. Merasa 

benar tapi ga yakin hehe. 

P : Untuk kasus ini bagaimana, yakin ga jawabannya sudah benar dan sesuai? 

S1 : Yakin kak, soalnya kalau makai dua cara saya nemuin hasil sama. 

P : Gimana cara adek meyakinkan diri kalau jawaban yang ditulis benar? 

S1 : Biasanya tanya ke orang yang saya percaya, misal ibuk atau teman yang 

pintar gitu, jadi disamain jawabannya hehe. 

P : Kalau misalnya orang-orang itu ga ada atau mereka ga paham, gimana 

caranya adek meyakinkan diri sendiri? 

S1 : Ditelaah lagi biasanya sama dikerjakan makai beberapa cara kalau bisa, 

dibaca lagi sampai oh kayanya ini benar deh, udah gitu. Tapi kalau misal 

masih ragu, tanya ke yang bikin soal atau nunggu hasil koreksinya hehe. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S1 mampu menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk tugas bangun ruang [Ma]. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S1 dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kemampuan Penalaran Spasial S1 pada Soal Bangun Ruang 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S1 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

S1 mampu menggambarkan tugas bangun 

ruang sebagai objek tiga dimensi dengan 
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No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S1 

melihat rancangan model sebagai pohon 

yang terbentuk dari tumpukan kubus. 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai 

objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas 

bangun ruang. 

S1 mampu menemukan potongan informasi 

mengenai objek tiga dimensi berdasarkan 

tugas bangun ruang dengan menunjukkan 

bahwa pada rancangan tersebut ada kubus 

dan balok, kubus satuan membentuk 12 

kubus besar yang mana setiap kubusnya 

terdiri atas 20 kubus satuan karena terdapat 

lubang yang tembus di setiap sisinya yang 

terdiri atas tujuh kubus satuan dan panjang 

sisi setiap kubus adalah tiga kubus satuan. 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

S1 mampu menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan menggunakan rumus volume kubus 

untuk menyelesaikan soal karena dinilai 

lebih efisien. 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

S1 mampu menjustifikasi aturan umum yang 

tepat untuk tugas bangun ruang dengan 

menemukan volume serta banyaknya kubus 

satuan yang dibutuhkan untuk membuat 

model masing-masing 324 dan 240 dan yakin 

terhadap jawaban yang ditulis karena 

memiliki beberapa cara untuk menyelesaikan 

soal. 

B. Analisis Data S2 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis dan wawancara, terlihat bahwa S2 

mampu memahami maksud soal secara utuh. S2 mampu menyebutkan ciri-ciri 

rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. S2 melihat rancangan model sebagai 

roket yang terbentuk dari tumpukan kubus yang tidak lengkap. Berdasarkan hasil 

pekerjaan tertulis, S2 melihat rancangan model sebagai sebuah bangun yang terdiri 

atas 12 kubus yang memiliki lubang di masing-masing sisinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa S2 mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek 

tiga dimensi [Mt]. Pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan wawancara 

berikut. 

P : Menurut adek, rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun apa? 

S2 : Hmmm kaya model, hmmm roket kali ya, soalnya abstrak kak. 
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P : Ciri -cirinya bagaimana dek? 

S2 : Modelnya itu terdiri atas beberapa kubus yang ditumpuk-tumpuk, tapi kubus 

itu tidak sempurna karena ada beberapa lubang di dalamnya. 

S2 mampu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas bangun ruang [Mp] dengan menyebutkan informasi yang termuat 

pada soal [Mp1] serta hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3]. 

Menurut S2, pada soal tersebut terdapat kubus kecil yang ditumpuk sehingga 

membentuk 12 kubus yang lebih besar yang mana dua di antaranya terhalang oleh 

kubus yang lainnya. Selain itu, terdapat lubang sebanyak tujuh kubus satuan pada 

masing-masing kubus. Di samping itu, kubus-kubus satuan yang tertumpuk juga 

terlihat seperti balok. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Di soal ada bangun apa saja? 

S2 : Hmmm sebenarnya kubus kecil-kecil gitu yang ditumpuk-tumpuk jadi kubus 

besar, tapi ada juga kaya misal kubus kecil kubus kecil gitu keliatan kaya 

balok gitu balok kecil. 

P : Terus secara keseluruhan dari soal itu informasi apa yang adek temukan? 

S2 : Hmmm ada rancangan model yang terdiri atas kubus-kubus satuan, aaa terus 

ada lubang yang nembus dari kiri ke kanan dan atas ke bawah, lalu kubus-

kubus itu ditumpuk-tumpuk. 

P : Kira-kira ada berapa buah kubus di situ? 

S2 : Kalau kubus gedenya ada 12, karena yang kelihatan ada sepuluh dan di 

tengah itu ada dua kubus yang kehalang. 

Selain itu, pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil pekerjaan tertulis S2 pada 

Gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Potongan Informasi oleh S2 

S2 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

soal [Mp2]. Untuk menyelesaikan soal, S2 membutuhkan berapa banyak kubus 

besar, banyak bagian yang kosong, berapa panjang sisi kubusnya, serta banyaknya 
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kubus satuan yang ada dalam satu kubus besar. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Untuk nyelesain soal, adek butuh informasi apa saja? 

S2 : Hmmm banyak kubus besar, terus banyak bagian yang kosong, sama panjang 

sisi kubusnya, sama banyak kubus satuan dalam satu kubus besar juga. 

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S2 menggunakan rumus volume kubus 

serta berapa banyak kubus besar yang membentuk model untuk menyelesaikan 

soal. Untuk menemukan volume masing-masing kubus, S2 menentukan panjang 

sisi kubus, yaitu tiga kubus satuan. Selain itu, S2 menentukan berapa banyak kubus 

satuan yang membentuk sebuah kubus yang mana satu kubus terdiri atas 20 kubus 

satuan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Potongan Informasi oleh S2 

S2 mampu menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas 

bangun ruang [Mk] dengan memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi 

penyelesaian soal [Mk1]. S2 menggunakan rumus volume kubus untuk 

menyelesaikan soal. Untuk soal poin a, S2 mengasumsikan ukuran satu kubus 

satuan terlebih dahulu, kemudian menghitung volume rancangan model 

menggunakan rumus volume kubus, sementara untuk soal poin b, S2 memodifikasi 

rumus volume kubus dengan mengurangi dengan berapa banyak bagian yang 
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bolong pada setiap kubusnya. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara 

berikut. 

P : Terus boleh dijelaskan caranya adek tadi itu menyelesaikan soal itu? 

S2 : Kalau yang a yang menentukan volume itu saya mengasumsikan dulu satu 

kubus kecil itu berapa sentimeter, abis itu dicari dulu volume kubus besar 

kalau yang kubus kecil itu satu sentimeter, itu ketemunya nanti volume kubus 

besarnya 27 sentimeter kubik. Terus untuk menentukan volume modelnya itu 

volume satu kubus besar dikali banyaknya kubus besar itu jadi 27 sentimeter 

kubik dikali 12 jadinya 324 sentimeter kubik. 

P : Itu untuk yang a, untuk yang b gimana? 

S2 : Kalau yang b kaya nentukan kalau satu kubus besar tanpa lubang itu berapa 

kubus satuan itu ketemu 27 kubus satuan, terus satu kubus besar dengan 

lubang itu berarti 27 kubus satuan dikurangi banyak lubang yang berarti 20 

kubus satuan. Habis itu untuk menentukan total banyak kubus satuan yang 

ada di model itu banyak kubus satuan dalam satu kubus dikali banyak kubus 

gitu. Jadi, kaya 20 dikali 12 jadi 240 kubus satuan. 

P : Tadi adek makai rumus apa itu untuk nyelesain soalnya? 

S2 : Pakai rumus volume kubus terus dikurangi sama bagian yang bolongnya kak, 

dimodifikasi dikit. 

Selain itu, S2 juga mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S2 

menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal karena dinilai lebih cepat. Hal ini 

dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Kenapa adek makai cara itu? 

S2 : Soalnya pas pertama-tama liat gambarnya gitu terus kayanya tentang volume 

luas gitu-gitu, nyari volumenya, pun lebih cepat kalau makai rumus. 

Selanjutnya, S2 mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar 

[Ma1]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S2 menemukan hasil jawaban soal poin 

a dan b masing-masing 324 dan 240. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara 

berikut. 

P : Gimana cara adek menyelesaikan soal? 

S2 : Untuk yang a, menentukan volume modelnya itu volume satu kubus besar 

dikali banyaknya kubus besar itu jadi 27 sentimeter kubik dikali 12 jadinya 

324 sentimeter kubik. 

P : Yang b gimana? 

S2 : Kalau yang b, untuk menentukan total banyak kubus satuan yang ada di model 

itu banyak kubus satuan dalam satu kubus dikali banyak kubus gitu. Jadi, 20 

dikali 12 jadi 240 kubus satuan. 
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Selain cuplikan wawancara, pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil pekerjaan 

tertulis S2 pada Gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Jawaban Soal Poin a dan b S2 

S2 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis 

[Ma2]. S2 yakin terhadap jawabannya dengan mengecek kembali jawaban yang 

ditulis, setelah diulangi beberapa kali dan ditemukan hasil yang sama. S2 menelaah 

kembali jawabannya hingga ditemukan hasil yang sama. Hal ini dapat dilihat pada 

cuplikan wawancara berikut. 

P : Oke, terus adek yakin ga sama jawaban tersebut? 

S2 : Iya, yakin. 

P : Gimana caranya adek meyakinkan diri kalau jawaban itu benar? 

S2 : Saya baca lagi caranya, dikoreksi kira-kira benar apa nggak terus kalau 

misalnya kaya diulang-ulang itu kalau memang itu jawabannya jadi yakin 

aja gitu. 

P : Berarti dicross check lagi ya? 

S2 : Iya dicross check lagi. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S2 dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kemampuan Penalaran Spasial S2 pada Soal Bangun Ruang 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S2 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

S2 mampu menggambarkan tugas bangun 

ruang sebagai objek tiga dimensi dengan 

melihat rancangan model sebagai roket yang 

terbentuk dari tumpukan kubus yang tidak 

lengkap. 
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No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S2 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai 

objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas 

bangun ruang. 

S2 mampu menemukan potongan informasi 

mengenai objek tiga dimensi berdasarkan 

tugas bangun ruang dengan menunjukkan 

bahwa pada rancangan tersebut ada kubus 

kecil, kubus besar, balok, dan terdapat 

lubang pada kubus besar yang dibentuk oleh 

tujuh kecil, kubus kecil yang ditumpuk 

membentuk 12 kubus yang lebih besar yang 

mana dua di antaranya terhalang oleh kubus 

yang lainnya. 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

S2 mampu menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan menggunakan rumus volume kubus 

untuk menyelesaikan soal karena dinilai 

lebih cepat. 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

S2 mampu menjustifikasi aturan umum yang 

tepat untuk tugas bangun ruang dengan 

menemukan volume serta banyaknya kubus 

satuan yang dibutuhkan untuk membuat 

model masing-masing 324 dan 240 dan yakin 

terhadap jawaban yang ditulis karena 

menemukan hasil yang sama setelah ditelaah 

kembali. 

C. Analisis Data S3 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

S3 mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal, namun belum 

mampu memahami maksud soal secara menyeluruh. S3 mampu menggambarkan 

tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi [Mt] dengan menyebutkan ciri-ciri 

rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, 

S3 melihat rancangan model sebagai sebuah bangun yang terdiri atas 12 kubus yang 

memiliki lubang dari kiri ke kanan, atas ke bawah, dan depan ke belakang. S3 

melihat rancangan model sebagai bangun yang terbentuk dari tumpukan kubus 

dengan bentuk abstrak. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Potongan Informasi oleh S3 



 

50 

 

 

Selain jawaban tertulis, pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Adek ngeliat rancangan model itu seperti bangun apa? 

S3 : Ga seperti apa-apa sih kak, bentuknya abstrak, cuma kubus yang ditumpuk-

tumpuk. 

S3 mampu menyebutkan informasi yang termuat pada soal [Mp1] serta 

hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3]. Menurut S3, pada 

rancangan model terdapat bangun kubus yang terbentuk dari kubus-kubus kecil. 

Jika kubus-kubus kecil digabung, maka akan membentuk balok kecil. Rancangan 

model tersusun dari kubus satuan yang membentuk 12 kubus besar. Kemudian, 

setiap kubus besar tersusun dari 20 kubus satuan karena memiliki lubang yang 

terdiri atas tujuh kubus satuan sebagaimana terlihat pada Gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Potongan Informasi oleh S3 

Selain hasil pekerjaan tertulis, pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Di soal itu ada bangun apa saja? 

S3 : Sebenarnya pas liat gambarnya itu ga kepikiran bangun apa aja sih kak, cuma 

tau kalau itu kubus. 

P : Selain kubus, ga ada bangun lain? 

S3 : Kalau kubus digabung bisa jadi balok gitu kak. 

P : Oke, kira-kira ada ga hubungan antar bangun yang ada di model? 

S3 : Jadi di situ ada kubus satuan, nah kubus satuannya itu membentuk kubus besar, 

lalu kubus besar itu membentuk suatu bangun yang berupa rancangan model. 

P : Informasi apa aja yang adek temukan di soal tersebut? 

S3 : Ada kubus satuan yang membentuk kubus, lalu kubus yang besar-besar itu 

membentuk suatu bangun. 

P : Selain itu? 

S3 : Terus kubus yang tengahnya bolong itu ga usah dihitung sebagai volume, jadi 

nanti hasilnya dikurangi, kaya gitu kak. Terus kan pas saya hitung volume sama 
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soal yang b itu, ternyata sama hasilnya, jadi kesimpulannya kubus satuan itu 

sama dengan volume. 

Selanjutnya, S3 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal [Mp2]. Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, S3 menggunakan 

rumus volume kubus untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan Gambar 4.9, dapat 

dilihat bahwa S3 menemukan panjang sisi masing-masing kubus, yaitu tiga kubus 

satuan. S3 juga menentukan banyaknya kubus satuan yang membentuk sebuah 

kubus yang mana satu kubus terdiri atas 20 kubus satuan karena setiap kubus 

memiliki lubang sebanyak tujuh kubus satuan. 

 

Gambar 4.9 Potongan Informasi oleh S3 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S3 mampu menemukan potongan 

informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp]. 

Selanjutnya, S3 mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi 

penyelesaian soal [Mk1]. S3 menggunakan rumus volume kubus untuk 

menyelesaikan soal serta menggambar partisi model. Untuk soal poin a, S3 

menghitung volume rancangan model menggunakan rumus volume kubus 

kemudian menguranginya dengan bagian yang kosong, sementara itu untuk soal 

poin b, S3 menggambar partisi model sehingga terlihat detail setiap bagiannya. 

Kemudian, S3 menghitung banyaknya kubus satuan pada gambar dan 

mengalikannya dengan banyak kubus besar yang terbentuk. S3 tidak mampu 

menemukan volume rancangan model karena memahami bahwa untuk menentukan 
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volume kubus harus dikurangi dengan bagian yang kosong. Di samping itu, S3 

mampu menentukan banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat 

model. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Boleh dijelaskan cara adek menyelesaikan soal itu? 

S3 : Jadi cara yang pertama saya hitung volumenya, tapi pertamanya itu ga usah 

dikurangi yang lubang-lubang itu, terus kan volumenya kalau ga dikurangi 

lubang itu totalnya jadi 324 kubus satuan kubik buat 12 kubus, terus lubangnya 

itu diitung kak, satu kubus ternyata ada tujuh lubang kalau dikali 12 kubus ada 

84 kubus satuan, terus volume akhirnya jadinya 324 dikurangi 84, yaitu 240 

kubus satuan kubik, untuk cara yang kedua saya coba gambar, tampak depan 

dan tampak tengahnya kubusnya terus dalam satu kubus ada 20 kubus satuan itu 

yang lubang udah keitung, jadi tinggal 20 dikali 12 kubus ada 240 kubus satuan. 

Selain itu, S3 juga mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S3 

memiliki dua cara untuk menyelesaikan soal, yaitu menggunakan rumus volume 

dan memartisi rancangan model. S3 menggunakan rumus volume berdasarkan 

perintah soal yang meminta untuk menentukan volume. S3 juga menggambar 

partisi model dengan alasan menggunakan logika untuk mengerjakan soal. Hal ini 

dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Boleh dijelaskan kenapa adek makai cara itu? 

S3 : Karena perintahnya ngitung volume, terus kan di situ juga ada bolongnya kak, 

jadi harus dikurangi. Kalau cara yang kedua saya pakai cara itu soalnya pakai 

logika aja kak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S3 mampu menjelaskan langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [Mk]. 

S3 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar [Ma1]. 

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, terlihat bahwa S3 menemukan hasil jawaban 

soal poin a dan b masing-masing 240 karena menganggap kedua soal memiliki 

maksud yang sama sehingga S3 menyimpulkan bahwa banyak kubus satuan yang 
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dibutuhkan untuk merancang model sama dengan volume model itu sendiri. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Jawaban Soal Poin a dan b S3 

Di samping itu, S3 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban 

yang ditulis [Ma2]. S3 yakin terhadap jawabannya karena memiliki beberapa cara 

untuk menyelesaikan soal. Dengan begitu, S3 menemukan hasil yang sama 

sehingga menyimpulkan bahwa peluang kebenaran jawabannya makin besar. Hal 

ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Adek yakin ga kalau jawabannya udah benar? 

S3 : Yakin aja sih kak. 

P : Gimana cara adek meyakinkan diri kalau jawabannya udah benar? 

S3 : Soalnya saya memakai dua cara, yang nyari volume terus dikurangi sama yang 

bolong terus yang ngegambar tadi, terus hasilnya sama, jadi kemungkinan 

jawabannya benar lebih besar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S3 lemah dalam menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk tugas bangun ruang [Ma]. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S3 dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Kemampuan Penalaran Spasial S3 pada Soal Bangun Ruang 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S3 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

S3 mampu menggambarkan tugas bangun 

ruang sebagai objek tiga dimensi dengan 

melihat rancangan model sebagai sebuah 

bangun yang terbentuk dari tumpukan kubus. 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai 

S3 mampu menemukan potongan informasi 

mengenai objek tiga dimensi berdasarkan 
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No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S3 

objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas 

bangun ruang. 

tugas bangun ruang dengan menunjukkan 

bahwa pada rancangan tersebut ada kubus, 

balok, serta terdapat bagian yang terimpit 

oleh bangun lain sehingga terbentuk 12 

kubus besar yang mana setiap kubus besar 

tersusun dari 20 kubus satuan karena 

memiliki lubang yang terdiri atas tujuh kubus 

satuan dengan panjang sisi, yaitu tiga kubus 

satuan. 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

S3 mampu menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan menggunakan rumus volume kubus 

dan menghitung secara manual serta memilih 

strategi tersebut berdasarkan perintah soal. 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

S3 tidak mampu menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang karena 

tidak bisa menemukan volume rancangan 

model, yang mana S3 menemukan volume 

serta banyaknya kubus satuan yang 

dibutuhkan untuk membuat model masing-

masing 240, meski demikian, S3 yakin 

terhadap jawaban yang ditulis karena 

menemukan hasil yang sama ketika 

menggunakan cara yang berbeda. 

D. Analisis Data S4 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

S4 mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal, namun belum 

mampu memahami maksud soal secara menyeluruh. S4 mampu menggambarkan 

tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi [Mt] dengan menyebutkan ciri-ciri 

rancangan model sebagai bangun ruang [Mt1]. S4 melihat rancangan model sebagai 

sebuah bangun yang terdiri atas 12 kubus yang disusun dan memiliki bagian yang 

bolong. S4 melihat rancangan model sebagai kubus yang disusun seperti tampak 

pada model dengan bentuk abstrak sebagaimana terlihat pada cuplikan wawancara 

berikut. 

P : Menurut adek rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun apa? 

S4 : Kaya bentuk rumah sakit gitu. 

P : Rumah sakit? 

S4 : Enggak sih, kaya apa ya? Kaya kubus terus disambung-sambungin ya gitu. 
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P : Jadi kubus disambung-sambungin gitu ya, setelah disambung-sambungin gitu 

bentuknya seperti apa kira-kira? 

S4 : Bentuknya abstrak. 

P : Bagaimana ciri-cirinya? 

S4 : Ciri -cirinya modelnya ini kubusnya ada 12 yang disusun, di satu kubus ini 

ada 20 kubus satuan, terus kubus satuan bagian tengah dari samping kiri ke 

samping kanan itu bolong, terus kubus satuan tengah yang atas sampai 

bawah juga bolong, depan sampai belakang juga bolong yang tengah, terus 

sudah. 

Selanjutnya, S4 mampu menyebutkan informasi yang termuat pada soal 

[Mp1] serta hubungan antar informasi yang termuat pada soal [Mp3]. Menurut S4, 

pada model tersebut terdapat bangun kubus yang terbentuk dari kubus-kubus satuan 

dan jika kubus-kubus disusun memanjang, maka akan membentuk balok 

sebagaimana diungkapkan dalam cuplikan wawancara berikut. 

P : Menurut adek di situ ada bangun apa saja? 

S4 : Ada bangun kubus, terus juga ada bangun apa itu namanya balok. 

P : Kenapa ada balok di situ? 

S4 : Karena kubusnya disusun-susun jadi panjang gitu kubusnya, aslinya cuma 

kubus. 

S4 menyebutkan bahwa rancangan model tersusun dari kubus satuan yang 

membentuk 12 kubus yang disusun, yang mana setiap kubus terdiri atas 20 kubus 

satuan karena memiliki lubang yang terdiri atas tujuh kubus satuan yang tembus 

dari kanan ke kiri, atas ke bawah, serta dari depan ke belakang sebagaimana terlihat 

pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Informasi apa saja yang adek temukan di soal tersebut? 

S4 : Informasinya saya tahu volume dari model tersebut sama banyaknya 

kubus satuan yang dibutuhkan untuk membangun model tersebut sama 
modelnya ini kubusnya ada 12 yang disusun, di satu kubus ini ada 20 kubus 

satuan, terus kubus satuan bagian tengah dari samping kiri ke samping 

kanan itu bolong, terus kubus satuan tengah yang atas sampai bawah juga 

bolong, depan sampai belakang juga bolong yang tengah. 

Selain cuplikan wawancara, pernyataan ini juga didukung oleh hasil pekerjaan 

tertulis S4 yang dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4.11 Potongan Informasi oleh S4 

Selanjutnya, S4 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal [Mp2]. Untuk menyelesaikan soal, S4 membutuhkan berapa 

volume satu kubus yang terbentuk oleh kubus-kubus satuan, berapa banyak bagian 

yang kosong, serta banyaknya kubus yang disusun. S4 menemukan panjang sisi 

masing-masing kubus, yaitu tiga kubus satuan. S4 mampu memprediksi berapa 

banyak bagian yang kosong, yaitu tujuh, sehingga S4 menyimpulkan bahwa setiap 

kubus tersusun atas 20 kubus satuan sebagaimana terlihat pada cuplikan wawancara 

berikut. 

P : Informasi apa saja yang adek butuhkan untuk menyelesaikan soal? 

S4 : Untuk menyelesaikan soal saya membutuhkan volume satu kubus, banyak 

bagian ya kosong, sama banyaknya kubus yang disusun. 

P : Kira-kira panjang sisi satu kubus yang terbentuk dari kubus-kubus satuan 

berapa? 

S4 : Panjang sisinya tiga, iya tiga kubus satuan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S4 mampu menemukan potongan 

informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp]. 

S4 mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi penyelesaian 

soal [Mk1]. S4 menggunakan rumus volume kubus untuk menyelesaikan soal. 

Untuk soal poin a, S4 menghitung volume rancangan model menggunakan rumus 

volume kubus. S4 menghitung volume satu kubus satuan yang kemudian dikalikan 

dengan banyaknya kubus satuan yang membentuk rancangan model. Untuk 

menentukan banyaknya kubus satuan yang membentuk rancangan model, S4 

menentukan banyaknya kubus satuan yang membentuk satu kubus besar dan 

dikalikan dengan banyaknya kubus besar dan menguranginya dengan bagian yang 
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kosong. Sementara itu untuk soal poin b, S4 menganggap bahwa banyak kubus 

satuan yang dibutuhkan untuk membuat model sama dengan volume model. S4 

tidak mampu menemukan volume rancangan model karena memahami bahwa 

untuk menentukan volume kubus harus dikurangi dengan bagian yang kosong. Hal 

ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut? 

S4 : Jadi untuk mencari volume dari model tersebut saya mencari volume dari 

satu kubus satuan, yakni satu cm dikali satu cm dikali satu cm jadinya satu 

cm kubik, terus saya mencari banyaknya kubus satuan yang diperlukan untuk 

membuat model tersebut yakni 240 terus saya kali kan dengan volume kubus 

satuan kecil tadi itu yakni 240 dikali satu cm kubik jadinya 240 cm kubik, 

yang kedua untuk mencari banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan saya 

mencari banyaknya kubus satuan di kubus besar yakni 20 kubus satuan dan 

banyaknya kubus besar di model tersebut yakni sebanyak 12 buah lalu saya 

kalikan semuanya jadi 20 dikali 12 sama dengan 240 kubus satuan. 

P : Sebelumnya adek bilang kalau untuk mencari volume satu kubus satuan kubik 

dikali dengan 240, 240 hasilnya dari mana? 

S4 : Jadi di satu kubus besar itu ada 20 kubus satuan, nah banyaknya kubus besar 

itu ada 12 kubus besar untuk membuat model tersebut, jadi 20 kubus satuan 

dikali 12 itu jadinya 240. 

Selanjutnya, S4 mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S4 

menggunakan cara tersebut karena dinilai aman karena S4 takut salah dalam 

menyelesaikan soal. Selain itu, S4 menggunakan cara tersebut karena lebih cepat 

dibandingkan menghitung secara manual. Hal ini didukung oleh cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Kenapa adek menggunakan cara tersebut? 

S4 : Karena yang pertama saya menggunakan cara yang aman menurut saya jadi 

biar ga takut salah jadi make cara itu menurut saya cara amannya. Yang 

banyaknya kubus satuan itu saya menggunakan cara itu cara cepat seperti 

yang tadi itu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S4 mampu menjelaskan langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [Mk]. 
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S4 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar [Ma1]. 

Berdasarkan hasil pekerjaan tertulis, terlihat bahwa S4 menemukan hasil jawaban 

soal poin a dan b masing-masing 240 karena S4 menganggap bahwa banyak kubus 

satuan yang dibutuhkan untuk merancang model sama dengan volume model. Hal 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut. 

 

Gambar 4.12 Jawaban Soal Poin a dan b S4 

Selain hasil pekerjaan tertulis, pernyataan tersebut juga didukung oleh cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Berarti di sini menurut adek volume sama banyaknya kubus satuan yang 

dibutuhkan untuk membentuk model sama? 

S4 : Iya sama, cuma banyaknya kubus satuan itu ga pakai cm kubik gitu, 

satuannya beda. 

Di samping itu, S4 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban 

yang ditulis [Ma2] karena cara yang digunakan sudah benar. Di samping itu, S4 

juga menggunakan cara yang berbeda, yaitu dengan menghitung kubus satuan yang 

ada satu per satu dan menemukan hasil yang sama. Pernyataan tersebut didukung 

oleh cuplikan wawancara berikut. 

P : Terus adek yakin ga kalau jawaban tersebut sudah benar? 

S4 : Yakin, yakin. 

P : Boleh dijelaskan alasannya? 

S4 : Karena menurut cara saya ini sudah benar dan saya nggak menemukan cara 

lain sih, meskipun menggunakan cara lain yang lebih lama itu jadi hasilnya 

tetap sama. 

P : Contohnya apa? 

S4 : Jadi saya tadi ngitung satu-satu gitu tapi hasilnya tetap sama. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S4 lemah dalam menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk tugas bangun ruang [Ma]. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S4 dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Kemampuan Penalaran Spasial S4 pada Soal Bangun Ruang 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S4 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

S4 mampu menggambarkan tugas bangun 

ruang sebagai objek tiga dimensi dengan 

melihat rancangan model sebagai bangun 

yang terbentuk dari tumpukan kubus. 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai 

objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas 

bangun ruang. 

S4 mampu menemukan potongan informasi 

mengenai objek tiga dimensi berdasarkan 

tugas bangun ruang dengan menunjukkan 

bahwa pada rancangan tersebut ada kubus, 

balok, serta terdapat 12 kubus besar, yang 

mana setiap kubus besar tersusun dari 20 

kubus satuan karena memiliki lubang yang 

terdiri atas tujuh kubus satuan dengan 

panjang sisi, yaitu tiga kubus satuan. 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

S4 mampu menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan menggunakan rumus volume kubus 

dan memanipulasinya dengan membuat 

partisi model untuk menyelesaikan soal serta 

memilih strategi tersebut karena sesuai 

dengan instruksi yang ada pada soal. 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

S4 tidak mampu menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang karena 

tidak bisa menemukan volume model, yang 

mana S4 menemukan volume serta 

banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan 

untuk membuat model masing-masing 240, 

meski demikian, S4 yakin terhadap jawaban 

yang ditulis karena setelah menggunakan 

beberapa cara dan menemukan hasil yang 

sama. 

E. Analisis Data S5 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

S5 tidak mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga 

dimensi [Mt], namun mampu menyebutkan ciri-ciri rancangan model sebagai 

bangun ruang [Mt1]. S5 melihat rancangan model sebagai kubus satuan yang 
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disusun sehingga membentuk kubus besar yang memiliki lubang sebanyak enam 

kubus satuan. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Menurut adek, rancangan model tersebut bentuknya seperti bangun apa? 

S5 : Itu kan terdiri atas bangun-bangun kubus, bentuknya ga ada yang mirip kaya 

gitu kak. 

P : Ciri -cirinya bagaimana? 

S5 : Terbentuk dari bangun ruang kubus yang berjumlah 12, tingginya sebanyak 

empat satuan kubus. 

P : Selain itu ada lagi dek? 

S5 : Warnanya putih dan abu-abu. 

P : Satu kubus besar ada berapa kubus satuan? 

S5 : Kalau utuh, ada 27, tapi kalau tanpa lubang ada 21 kak, soalnya ada enam 

bagian yang kosong di masing-masing kubus besar. 

Selanjutnya, S5 mampu menemukan potongan informasi mengenai objek 

tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp]. S5 mampu menyebutkan 

informasi yang termuat pada soal [Mp1] serta hubungan antar informasi yang 

termuat pada soal [Mp3]. Menurut S5, pada model tersebut terdapat bangun kubus 

dan balok jika kubus yang terbentuk digabung. Selain itu, S5 melihat rancangan 

model tersusun dari kubus-kubus kecil yang membentuk kubus besar yang 

memiliki lubang dari kiri ke kanan dan atas ke bawah sebagaimana terlihat pada 

cuplikan wawancara berikut. 

P : Bangun apa saja yang adek temukan pada rancangan tersebut? 

S5 : Kubus, balok, terus kubus itu bisa disebut balok kalau kubusnya disatukan. 

P : Informasi apa aja yang adek temukan di soal? 

S5 : Di bangun itu ada lubang yang digambarkan dengan warna putih kak, dari 

kiri ke kanan dan atas ke bawah, tersusun dari kubus-kubus satuan. 

Di samping itu, S5 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal [Mp2]. S5 membutuhkan banyaknya kubus satuan secara 

keseluruhan dan di masing-masing kubus besar serta panjang sisi kubus besar untuk 

menyelesaikan soal. Menurut S5, setiap kubus besar terdiri atas 21 kubus satuan 

karena pada setiap kubus terdapat lubang pada bagian atas, bawah, kanan, kiri, 
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depan, serta belakang yang terdiri atas enam kubus satuan, yang mana panjang sisi 

satu kubus besar, yaitu tiga kubus satuan sebagaimana dapat dilihat pada cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Apa saja informasi yang adek butuhkan untuk menyelesaikan soal? 

S5 : Banyaknya kubus satuan, terus panjang sisi-sisinya. 

P : Panjang sisinya berapa? 

S5 : Panjang sisinya tiga kubus satuan. 

P : Terus banyaknya kubus satuan yang adek maksud di sini yang mana? 

S5 : Yang dibutuhkan semuanya, secara keseluruhan sama di masing-masing 

kubus besar. 

P : Satu kubus besar ada berapa kubus satuan? 

S5 : Kalau utuh, ada 27, tapi kalau tanpa lubang ada 21 kak, soalnya ada enam 

bagian yang kosong di masing-masing kubus besar. 

P : Boleh adek sebutkan yang kosong di bagian mana saja? 

S5 : Atas, bawah, samping kanan-kiri, sama depan-belakang. 

P : Bagian tengahnya gimana? 

S5 : Saya ngiranya bagian tengah itu ada isinya kak. 

Selain cuplikan wawancara, pernyataan terebut juga didukung oleh hasil pekerjaan 

tertulis S5 sebagaimana terlihat pada Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Potongan Informasi oleh S5 

S5 mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi penyelesaian 

soal [Mk1]. S5 menggunakan rumus volume kubus untuk menyelesaikan soal. 

Untuk soal poin a, S5 menghitung volume rancangan model menggunakan rumus 

volume kubus. S5 menghitung volume satu kubus besar dan dikurangi dengan 

bagian yang bolong, kemudian dikalikan dengan banyak kubus, sementara soal 

poin b, S5 menganggap bahwa volume model sama dengan banyaknya kubus 
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satuan yang dibutuhkan untuk membuat model. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Bagaimana cara adek menyelesaikan soal tersebut? 

S5 : Yang pertama kan mengetahui jumlah kubus-kubus satuan yang kecil itu, 

terus kemudian dilihat ada berapa bangun kubus besar, di situ kan ada 12 

bangun kubus besar, terus dihitung volumenya berapa, setelah ketemu 

dikalikan dengan jumlah 12 bangun kubus itu, setelah itu selesai. 

P : Untuk poin b gimana? 

S5 : Untuk yang b sebenarnya caranya sama sih kak cuma kemarin itu buat 

mastiin lagi akhirnya saya itung satu-satu. 

P : Berarti di sini adek memahami kalau volume model sama dengan banyaknya 

kubus satuan yang dibutuhkan untuk membentuk model? 

S5 : Iya kak. 

Di samping itu, S5 tidak mampu memberikan alasan pemilihan strategi 

[Mk2]. S5 menggunakan cara tersebut karena hanya cara tersebut yang terlintas di 

pikirannya. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Oke, terus kenapa adek memakai cara tersebut? 

S5 : Karena setahu saya cara untuk menemukannya ya seperti itu, yang kepikiran 

cuma cara itu aja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S5 tidak mampu menjelaskan langkah 

yang tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [Mk].  

S5 tidak mampu menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun 

ruang [Ma]. S5 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar 

[Ma1]. Berdasarkan jawaban tertulis, terlihat bahwa S5 tidak mampu menemukan 

volume rancangan model serta banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk 

membuat model. S5 menemukan hasil jawaban soal poin a dan b masing-masing 

252 sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut. 
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Gambar 4.14 Jawaban Soal Poin a dan b S5 

Di samping itu, S5 mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang 

ditulis [Ma2] setelah melakukan penghitungan berulang karena sebelumnya masih 

belum yakin terhadap kebenaran jawaban yang ditulis. Hal ini dapat dilihat pada 

cuplikan wawancara berikut. 

P : Oke, adek yakin ga kalau jawaban tersebut benar? 

S5 : Insyaallah yakin. 

P : Apa yang membuat adek yakin kalau jawaban tersebut sudah benar? 

S5 : Soalnya itu kan untuk yang a itu kan pertamanya kaya ga yakin gitu kan kak, 

kubus satuan dalam masing-masing kubus itu udah berapa kali ngitung kok 

hasilnya beda-beda, tapi setelah saya itung lagi jadi yakin kak. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S5 dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Kemampuan Penalaran Spasial S5 pada Soal Bangun Ruang 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S5 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

S5 tidak mampu menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai objek tiga dimensi. S5 

melihat rancangan model sebagai bangun 

yang terbentuk dari tumpukan kubus yang 

memiliki lubang sebanyak enam kubus 

satuan di masing-masing kubus besar. 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai 

objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas 

bangun ruang. 

S5 mampu menemukan potongan informasi 

mengenai objek tiga dimensi berdasarkan 

tugas bangun ruang dengan menunjukkan 

bahwa pada rancangan tersebut ada kubus, 

balok, serta terdapat 12 kubus besar, yang 

mana setiap kubus besar tersusun dari 21 

kubus satuan karena memiliki lubang yang 

terdiri atas enam kubus satuan dengan 

panjang sisi, yaitu tiga kubus satuan. 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

S5 mampu menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang 
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No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S5 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

dengan menggunakan rumus volume kubus 

kemudian memanipulasinya, namun S5 tidak 

mampu memberikan alasan pemilihan 

strategi yang digunakan. 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

S5 tidak mampu menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang karena 

tidak bisa menemukan volume model, yang 

mana S5 menemukan volume serta 

banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan 

untuk membuat model masing-masing 252, 

meski demikian, S5 yakin terhadap jawaban 

yang ditulis karena mengerjakan soal secara 

berulang. 

F. Analisis Data S6 dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

S6 tidak mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga 

dimensi [Mt], namun mampu menyebutkan ciri-ciri rancangan model sebagai 

bangun ruang [Mt1]. S6 melihat rancangan model sebagai kubus satuan yang 

disusun sehingga membentuk sepuluh kubus. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan 

wawancara berikut. 

P : Menurut adek, rancangan model itu berbentuk bangun apa? 

S6 : Ga ada bentuknya kak. 

P : Kalau ciri-cirinya bagaimana dek? 

S6 : Modelnya tersusun dari sepuluh kubus. 

Selanjutnya, S6 mampu menemukan potongan informasi mengenai objek 

tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang [Mp]. S6 mampu menyebutkan 

informasi yang termuat pada soal [Mp1] serta hubungan antar informasi yang 

termuat pada soal [Mp3]. Menurut S6, pada model tersebut terdapat bangun kubus 

sebagaimana terlihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Di soal tersebut adek menemukan bentuk bangun apa saja? 

S6 : Bentuk kubus. 

Di samping itu, S6 melihat rancangan model tersusun dari kubus-kubus 

kecil yang membentuk sepuluh kubus besar yang memiliki lubang dari kiri ke kanan 
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dan atas ke bawah. Menurut S6, setiap kubus besar terdiri atas 20 kubus satuan 

karena pada setiap kubus terdapat lubang yang terdiri atas tujuh kubus satuan. Hal 

ini didukung oleh cuplikan wawancara berikut. 

P : Di model tersebut ada beberapa bangun ya, hubungan antar bangun itu 

gimana? 

S6 : Saling membentuk suatu model yang tersusun, ada kubus satuan terus kubus 

satuan membentuk kubus besar, dan kubus besarnya membentuk model kak. 

P : Secara keseluruhan, informasi apa aja yang adek dapatkan dari soal itu? 

S6 : Modelnya tersusun dari kubus-kubus satuan, yang warna putih itu lubang 

tembus di modelnya. 

Selain cuplikan wawancara, hal ini juga didukung oleh hasil pekerjaan tertulis S6 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.15 berikut. 

 

Gambar 4.15 Potongan Informasi oleh S6 

Di samping itu, S6 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan soal [Mp2]. S6 menggunakan rumus volume kubus untuk 

menyelesaikan soal, yang mana ia membutuhkan berapa panjang sisi masing-

masing kubus. Berdasarkan pekerjaan tertulis, S6 menemukan panjang sisi masing-

masing kubus, yaitu tiga kubus satuan. S6 mampu memprediksi berapa banyak 

bagian yang kosong, yaitu tujuh kubus satuan, sehingga S6 menyimpulkan bahwa 

setiap kubus tersusun atas 20 satuan sebagaimana terlihat pada Gambar 4.16 

berikut. 

 

Gambar 4.16 Potongan Informasi oleh S6 
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S6 tidak mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi 

penyelesaian soal [Mk1]. S6 menggunakan rumus volume kubus untuk 

menyelesaikan soal. Untuk soal poin a, S6 langsung menghitung volume rancangan 

model menggunakan rumus volume kubus kemudian mengalikannya dengan 

sepuluh dan dikurangi dengan bagian yang bolong, sementara soal poin b tidak 

harus dikurangi dengan berapa banyak bagian yang bolong. Hal ini dapat dilihat 

pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Boleh dijelaskan cara adek menyelesaikan soal tersebut? 

S6 : Saya menggunakan nalar kak, pertama dicari dulu kubusnya ada berapa yang 

terbentuk dari kubus-kubus satuannya, itu buat pertanyaan a kak, habis itu 

dicari tiap kubusnya yang kubus satuan putihnya ada berapa gitu, setelah itu 

dicari volume keseluruhannya, caranya kan ada ketemu sepuluh kubus yang 

terbentuk dari kubus-kubus satuan, abis itu dikali 27, 27 itu volume tiap 

kubusnya abis itu dikurangi sepuluh dikali tujuh, tujuh itu jumlah kubus 

satuan warna putih di setiap kubusnya. 

P : Itu untuk soal a ya, untuk soal yang b gimana? 

S6 : Untuk soal yang b dicari volume salah satu kubusnya terus dikali 10. 

P : Untuk yang a dikurangi sama bagian yang bolong, kalau yang b keseluruhan 

tanpa dikurangi gitu ya? 

S6 : Iya kak. 

Selaras dengan itu, S6 menyebutkan bahwa banyak kubus satuan yang dibutuhkan 

untuk membuat rancangan model lebih banyak dibandingkan volume model karena 

untuk volume model harus dikurangi dengan bagian yang kosong sementara untuk 

banyak kubus satuan untuk membentuk kubus tidak. Hal ini dapat dilihat pada 

cuplikan wawancara berikut. 

P : Kira-kira lebih banyak yang mana, volume kubus atau banyak kubus satuan 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal? Atau malah sama dua-duanya? 

S6 : Sama kayanya kak, eh ga sama kak, lebih banyak yang b, banyak kubus 

satuan. 

P : Kenapa? 

S6 : Soalnya yang kalau volume itu cuma kubus yang warna abu-abu, kalau yang 

b itu kubus putihnya juga dihitung. 

P : Boleh dijelaskan alasannya kenapa untuk yang b bagian kubus putihnya 

dihitung? 
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S6 : Soalnya dari soalnya ini ada kubus-kubus satuan yang warna putih 

menjelaskan kalau terdapat lubang yang tembus dari kiri ke kanan. 

P : Berarti lebih banyak kubus yang dibutuhkan membuat model daripada 

volumenya ya? 

S6 : Iya kak. 

Selanjutnya, S6 mampu memberikan alasan pemilihan strategi [Mk2]. S6 

menggunakan rumus volume kubus karena lebih mudah sebab rancangan model 

tersusun dari kubus sehingga bisa diselesaikan menggunakan rumus volume kubus. 

Pernyataan ini didukung oleh cuplikan wawancara berikut. 

P : Kenapa adek makai cara itu? 

S6 : Soalnya lebih mudah, modelnya tersusun dari kubus-kubus soalnya kak, jadi 

pakai rumus volume kubus. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S6 mampu menjelaskan langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang [Mk]. 

Selanjutnya, S6 tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan 

benar [Ma1]. S6 tidak mampu menemukan volume rancangan model serta 

banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan untuk membuat model. Berdasarkan 

hasil pekerjaan tertulis, terlihat bahwa S6 menemukan hasil jawaban soal poin a 

dan b masing-masing 200. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut. 

 

Gambar 4.17 Jawaban Soal Poin a dan b S6 

Selain itu, S6 tidak mampu meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban 

yang ditulis [Ma2]. S6 kurang yakin dengan jawaban yang ditulis karena S6 tidak 

mampu melihat bagian yang tersembunyi pada rancangan model tersebut. Untuk 
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meyakinkan diri terhadap jawabannya, S6 bertanya kepada guru ataupun pembuat 

soal. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut. 

P : Adek yakin ga sama jawabannya? 

S6 : Masih kurang yakin kak, soalnya belum tau ada kubus atau nggak di 

persilangannya itu. Kalau nggak ada, yakin kak. Tapi belum tau lagi kalau 

di belakang dua kubus yang di belakang ini ada lubangnya sama kaya 

beberapa kubus lainnya, jadi belum terlalu yakin kak. 

P : Kan posisinya adek belum terlalu yakin, gimana caranya adek meyakinkan 

diri kalau jawabannya sudah benar? 

S6 : Nanya ke guru kak itu ada kubusnya atau nggak sama lubangnya sama atau 

nggak. 

P : Selain nanya ke guru mungkin ada lagi? 

S6 : Nanya ke yang bikin soal kak hehe. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S6 tidak mampu menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk tugas bangun ruang [Ma]. 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan penalaran spasial S6 dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Kemampuan Penalaran Spasial S6 pada Soal Bangun Ruang 

No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S6 

1 Mengonversi 

Ikon 

Menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi. 

S6 tidak mampu menggambarkan tugas 

bangun ruang sebagai objek tiga dimensi. S6 

melihat rancangan model sebagai bangun 

yang terbentuk dari tumpukan kubus yang 

membentuk sepuluh kubus yang memiliki 

lubang. 

2 Membuat 

Hubungan 

Menemukan potongan 

informasi mengenai 

objek tiga dimensi 

berdasarkan tugas 

bangun ruang. 

S6 mampu menemukan potongan informasi 

mengenai objek tiga dimensi berdasarkan 

tugas bangun ruang dengan menunjukkan 

bahwa pada rancangan tersebut ada kubus 

serta terdapat sepuluh kubus besar, yang 

mana setiap kubus besar tersusun dari 20 

kubus satuan karena memiliki lubang yang 

terdiri atas tujuh kubus satuan dengan 

panjang sisi, yaitu tiga kubus satuan. 

3 Menyelesaikan 

Soal 

Menjelaskan langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan tugas 

bangun ruang. 

S6 mampu menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan menggunakan rumus volume kubus 

kemudian memanipulasinya serta memilih 

strategi tersebut karena lebih mudah. 

Menjustifikasi aturan 

umum yang tepat untuk 

tugas bangun ruang. 

S6 tidak mampu menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang karena 

tidak bisa menemukan jawaban soal, yang 
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No. 

Komponen 

Penalaran 

Spasial 

Indikator Penalaran 

Spasial 
Kemampuan Penalaran Spasial S6 

mana S6 menemukan volume serta 

banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan 

untuk membuat model masing-masing 200, 

selain itu, S6 juga tidak yakin terhadap 

jawaban yang ditulis karena tidak mampu 

melihat bagian yang tersembunyi pada 

rancangan model. 

G. Hasil Penelitian 

Peneliti menemukan perbedaan level penalaran spasial siswa. Siswa dengan 

level spatial memenuhi semua indikator, sedangkan siswa dengan level fuzzy dan 

plane tidak mampu memenuhi semua indikator penalaran spasial. Siswa dengan 

level fuzzy mampu memenuhi tiga indikator selain menjustifikasi aturan umum 

yang tepat untuk tugas bangun ruang. Siswa dengan level plane hanya mampu 

memenuhi dua indikator, yaitu menemukan potongan informasi mengenai objek 

tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang dan menjelaskan langkah yang tepat 

untuk menyelesaikan tugas bangun ruang. 

Siswa dengan level spatial mampu menemukan penyelesaian soal dengan 

tepat. Pada penelitian ini, siswa dengan level spatial menggunakan strategi yang 

sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Kemampuan penalaran spasial 

siswa pada level spatial tampak saat mengerjakan soal pada lembar jawab dan 

proses wawancara. 

Siswa dengan level fuzzy tidak mampu menemukan jawaban yang tepat dari 

lembar tugas yang diberikan, namun strategi yang digunakan sudah tepat. Pada 

penelitian ini, kedua siswa dengan level fuzzy belum mampu memenuhi semua 

indikator penalaran spasial. Terdapat tiga indikator yang mampu dilakukan oleh 
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siswa dengan level fuzzy. Siswa dengan level fuzzy menggunakan strategi yang 

sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 

Siswa dengan level plane pada penelitian ini tidak mampu menemukan 

jawaban yang tepat dari lembar tugas yang diberikan, namun strategi yang 

digunakan sudah tepat. Pada penelitian ini, kedua siswa dengan level plane belum 

mampu memenuhi semua indikator penalaran spasial. Kedua siswa hanya mampu 

memenuhi dua indikator penalaran spasial. Kedua siswa dengan level plane 

menggunakan strategi yang sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Meski 

demikian, salah satu siswa dengan level plane tidak yakin dengan kebenaran 

jawaban yang ditulis. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

BAB V PEMBAHASAN  

A. Level Penalaran Spasial Siswa Berkemampuan Penalaran Spasial Tinggi 

(Spatial) dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Dalam menyelesaikan soal, siswa pada level spatial bisa membayangkan 

bentuk serta lubang yang ada pada rancangan model. Selanjutnya, siswa pada level 

spatial mampu membayangkan semua kubus besar dan lubang yang ada pada 

rancangan model dengan tepat. Selain itu, siswa pada level spatial mampu 

menghitung volume serta seluruh kubus satuan yang ada pada rancangan model, 

sehingga siswa mampu menyelesaikan soal serta memberikan penjelasan dengan 

tepat terkait hasil jawaban yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang mengungkapkan bahwa siswa pada level spatial dapat 

membayangkan kubus besar dan lubang yang ada dalam gambar dengan tepat dan 

dapat menghitung seluruh satuan kubus yang ada pada gambar, sehingga siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan serta memberikan penjelasan dengan tepat 

(Sholihah, 2017). 

Pada komponen mengonversi ikon, siswa pada level spatial telah mampu 

menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, sehingga siswa 

mampu menyebutkan ciri-ciri rancangan model sebagai bangun ruang. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayun dkk. (2019) yang mana siswa 

dengan kemampuan penalaran spasial tinggi mampu menggambarkan model 

bangun kubus pada bidang datar. Pada komponen membuat hubungan, siswa pada 
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level spatial telah mampu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga 

dimensi berdasarkan tugas bangun ruang. Hal ini disebabkan karena siswa pada 

level spatial mampu menyebutkan informasi serta hubungan antar informasi yang 

termuat pada soal. Selain itu, siswa pada level spatial juga mampu menyebutkan 

informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mujib dkk. (2017) yang mana siswa dengan 

kecerdasan spasial tinggi dapat menangkap informasi melalui peta pikiran dan 

gambar-gambar yang menyatakan hubungan satu konsep dengan konsep lain serta 

dapat membayangkan atau berimajinasi dan memvisualisasikan sesuatu dengan 

detail. 

Pada komponen menyelesaikan soal, siswa pada level spatial telah mampu 

menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang, yang 

mana siswa mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi 

penyelesaian soal serta alasan pemilihan strategi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kecerdasan spasial tinggi 

mampu memberikan penjelasan mengenai alasan pemilihan strategi yang 

digunakan (Mujib dkk., 2017). Selain itu, siswa pada level spatial telah mampu 

menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun ruang, sehingga siswa 

mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar sekaligus meyakinkan 

diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang mengungkapkan bahwa yang mempunyai kemampuan spasial 

tinggi dapat menerapkan rumus-rumus dan menyelesaikan soal pada lembar 

jawaban dengan benar (Musriroh dkk., 2021; Nugroho, 2017). 
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B. Level Penalaran Spasial Siswa Berkemampuan Penalaran Spasial Sedang 

(Fuzzy) dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Dalam menyelesaikan soal, siswa pada level fuzzy bisa membayangkan 

bentuk serta lubang yang ada pada rancangan model. Selanjutnya, siswa pada level 

fuzzy mampu membayangkan semua kubus besar dan lubang yang ada pada 

rancangan model dengan tepat. Di samping itu, siswa pada level fuzzy tidak mampu 

menghitung volume serta seluruh kubus satuan yang ada pada rancangan model, 

sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar, meskipun mampu 

memberikan penjelasan dengan tepat terkait hasil jawaban yang diberikan. 

Pada komponen mengonversi ikon, siswa pada level fuzzy telah mampu 

menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, sehingga siswa 

mampu menyebutkan ciri-ciri rancangan model sebagai bangun ruang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Musriroh dkk. (2021) yang 

mengungkapkan bahwa siswa berkemampuan sedang dapat membayangkan 

permasalahan yang disajikan. Pada komponen membuat hubungan, siswa pada 

level fuzzy telah mampu menemukan potongan informasi mengenai objek tiga 

dimensi berdasarkan tugas bangun ruang. Hal ini disebabkan karena siswa pada 

level fuzzy mampu menyebutkan informasi serta hubungan antar informasi yang 

termuat pada soal. Selain itu, siswa pada level fuzzy juga mampu menyebutkan 

informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 

Pada komponen menyelesaikan soal, siswa pada level fuzzy telah mampu 

menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang, yang 

mana siswa mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi 
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penyelesaian soal serta alasan pemilihan strategi. Di samping itu, siswa pada level 

fuzzy belum mampu menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun 

ruang, sehingga siswa dengan tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang 

dengan benar sekaligus meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis. 

C. Level Penalaran Spasial Siswa Berkemampuan Penalaran Spasial Rendah 

(Plane) dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Dalam menyelesaikan soal, siswa pada level plane tidak bisa 

membayangkan bentuk serta lubang yang ada pada rancangan model. Siswa pada 

level plane tidak mampu membayangkan semua kubus besar dan lubang yang ada 

pada rancangan model dengan tepat. Selain itu, siswa pada level plane tidak mampu 

menghitung volume serta seluruh kubus satuan yang ada pada rancangan model, 

sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal serta memberikan penjelasan 

dengan tepat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sholihah (2017) yang 

mengungkapkan bahwa siswa pada level plane tidak dapat membayangkan gambar 

dengan tepat, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan serta 

memberikan penjelasan dengan tepat. 

Pada komponen mengonversi ikon, siswa pada level plane belum mampu 

menggambarkan tugas bangun ruang sebagai objek tiga dimensi, sehingga siswa 

tidak mampu menyebutkan ciri-ciri rancangan model sebagai bangun ruang. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa siswa 

berkemampuan rendah mampu membayangkan jaring-jaring yang dijelaskan, 

namun belum dapat menggambarkan secara tepat (Musriroh dkk., 2021). Pada 

komponen membuat hubungan, siswa pada level plane mampu menemukan 
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potongan informasi mengenai objek tiga dimensi berdasarkan tugas bangun ruang. 

Selain itu, siswa pada level plane juga mampu menyebutkan informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 

Pada komponen menyelesaikan soal, siswa pada level plane mampu 

menjelaskan langkah yang tepat untuk menyelesaikan tugas bangun ruang, yang 

mana siswa mampu memberikan argumentasi yang tepat terkait strategi 

penyelesaian soal, namun tidak mampu memberikan alasan pemilihan strategi 

dalam menyelesaikan soal. Selain itu, siswa pada level plane tidak mampu 

menjustifikasi aturan umum yang tepat untuk tugas bangun ruang, sehingga siswa 

tidak mampu menyelesaikan tugas bangun ruang dengan benar sekaligus 

meyakinkan diri terhadap kebenaran jawaban yang ditulis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Heny & Widodo (2021) yang mengungkapkan 

bahwa siswa berspasial rendah tidak memahami maksud soal yang diberikan 

sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan dengan tepat. 

D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran 

Hasil penelitian ini menunjukkan keragaman kemampuan penalaran spasial 

siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Terdapat siswa dengan level 

spatial, fuzzy, dan plane. Selain itu, peneliti menemukan siswa dengan kemampuan 

penalaran spasial yang tidak termasuk ke kategori mana pun sebagaimana 

ungkapan yang dikemukakan Tian dan Huang (2009). Oleh karena itu, hendaknya 

guru menghadirkan proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

penalaran spasial siswa. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan penalaran spasial siswa, yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). Penggunaan model 

pembelajaran MMP efektif untuk meningkatkan kemampuan spasial matematis 

siswa (Lubis, 2019). Dengan memberikan latihan-latihan, model pembelajaran 

MMP dapat membantu guru agar siswa lebih aktif dan terampil dalam proses 

belajar. 

E. Tindak Lanjut Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat keragaman 

kemampuan penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. 

Terdapat siswa dengan level spatial, fuzzy, dan plane. Temuan lain dari penelitian 

ini adalah terdapat siswa yang memiliki kemampuan penalaran spasial di luar 

kategori kemampuan penalaran spasial yang diungkapkan Tian dan Huang (2009). 

Siswa tersebut tidak termasuk kepada kategori mana pun, baik spatial, fuzzy, 

maupun plane. Peneliti menemukan siswa yang jika dikategorikan sebagai level 

spatial, terdapat indikator yang tidak bisa dipenuhi siswa tersebut. Kemudian, jika 

dikategorikan sebagai level fuzzy, siswa tersebut tidak mampu menyelesaikan soal 

dengan benar disertai penjelasan yang tepat ketika diberikan sebuah permasalahan 

penalaran spasial. Selanjutnya, jika dikategorikan sebagai level plane, siswa 

mampu membuat hubungan yang benar antara ikon dua dimensi dengan objek tiga 

dimensi ketika diberikan sebuah permasalahan penalaran spasial. 

Penelitian ini berfokus pada deskripsi level penalaran spasial siswa 

berdasarkan indikator penalaran spasial Tian dan Huang (2009). Pada penelitian 
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selanjutnya, perlu dikaji lebih lanjut mengenai pelevelan penalaran spasial siswa, 

karena dalam penelitian ini, peneliti menemukan siswa yang tidak termasuk kepada 

level penalaran spasial yang dikemukakan oleh Tian dan Huang (2009).
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BAB VI  

PENUTUP 

BAB VI PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Siswa pada level spatial mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi dengan melihat rancangan model sebagai objek nyata seperti 

pohon/roket. Siswa pada level spatial mampu menunjukkan bahwa pada 

rancangan model terdapat kubus kecil dan besar, balok yang terbentuk dari 

kubus yang digabung, serta terdapat lubang pada kubus yang terbentuk. Siswa 

pada level spatial mampu menemukan volume serta banyaknya kubus satuan 

yang dibutuhkan untuk membuat rancangan model dengan menggunakan rumus 

volume kubus. 

2. Siswa pada level fuzzy mampu menggambarkan tugas bangun ruang sebagai 

objek tiga dimensi dengan melihat rancangan model sebagai objek nyata seperti 

kubus yang ditumpuk. Siswa pada level fuzzy mampu menunjukkan bahwa pada 

rancangan model terdapat kubus dan balok serta terdapat bagian yang terimpit 

oleh bangun lain. Siswa pada level fuzzy tidak mampu menemukan volume 

rancangan model, namun mampu menentukan banyaknya kubus satuan yang 

dibutuhkan untuk membuat rancangan model dengan menggunakan rumus 

volume kubus serta menghitungnya secara manual. 
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3. Siswa pada level plane tidak mampu menggambarkan tugas bangun ruang 

sebagai objek tiga dimensi dengan tepat. Siswa pada level plane mampu 

menunjukkan bahwa pada rancangan model terdapat kubus dan balok serta 

terdapat lubang pada rancangan model tersebut. Siswa pada level plane tidak 

mampu menemukan volume serta banyaknya kubus satuan yang dibutuhkan 

untuk membentuk rancangan model. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, peneliti merekomendasikan 

beberapa saran berikut. 

1. Penelitian ini mengungkap level penalaran spasial siswa dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang, sehingga peneliti berharap agar guru dapat memberikan 

pelatihan terkait soal matematika berbasis penalaran spasial dalam kegiatan 

belajar mengajar terutama kepada siswa dengan level fuzzy dan plane.  

2. Penelitian ini berfokus pada deskripsi level penalaran spasial siswa, peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, sebaiknya 

melakukan penelitian tentang pelevelan penalaran spasial siswa. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga menggunakan metode penelitian think aloud di 

mana subjek menyelesaikan soal sekaligus mengungkapkan apa yang 

dipikirkan melalui lisan sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisis 

data hasil tes dan wawancara dari subjek penelitian. 
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